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ABSTRAK

Nama : Tuti Ermawati

Program Studi : Pascasarjana Ilmu Ekonomi

Judul : Analisis Pengaruh Intergovermental Transfer Terhadap
Pertumbuhan Exonomi Kabupaten/Kota di Indonesia Pada
Fra Desentralisasi Fiskal

Penelitian ini berfujuan untuk melibat peogaruh dari Jmtergovermental transfer
khususnya dana alokasi urmum (DAU) dan dana alokasi khusus (IDAK) terhadap
pertumbuban ekonomi kabupaten/kota di Indonesia pada era deseniralisasi fiskal.
Selain dipengaruhi oleh DAU dan DAK, pertumbuban ckonomi kab/kota di
pengaruhi juga oleh pendapaten asli daerah (PAD) karena pada era desentralisasi
fiskal daerah memiliki kewenangan sendiri dalam mengumpulkan pajak dan
retribusi, serta dikontrol pnla dengan variabel jumlah penduduk, mvestasi, indeks
daya saing usaha daerah dan dummy wilayah yang kaya sumber daya atam (SDA)
maupun yang tidak memiliki SDA.

Dalam penselitian ini data yang dipunakan adaleh data panel dengan model
random effect untuk 337 kabupsaten/kots di Indonesia pada tahun 20032007 pada
model 1 dao 131 kabupaten/kota pada tahun 2003-2005 untuk model 2 dan 3.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa DAK dan PAD berpengarub positif terhadap
pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota dan ini sesuai dengan hipotesis, sedangkan
DAU tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonoms tetapi berpengaruh
terhadap investasi,

Hasil estimasi terhadap variabel kontrol investasi menunujukkan hubungan yang
positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara variabel indeks daya saing
usaha, jumlah penduduk dan dummny wilayah SDA tidak memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Indonesia,

Kata Kunci: Duergovermental mansfer, DAUDAK, Pertumbuban Fkonomi,
Desentralisasi Fiskal
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ABSTRACT

Name . Tuti Ermawati
Study Programn  : Master in Economics
Tittle : Impact of Intergovernmental Transfer on Districts Growth in

Indonesia during the Era of Fiscal Decentralization

The objective of the study is to secek the impact if intergovernmental transfer
especially the general fund allocation (DAU) and targetted fund allocation (DAK)
on the distrivis economic growth in Indonesia during the era of fiscal
decentralization. Apart from the impact of these transfers, distriets/local economic
growth is also affected by regional income (PAD) since during fiscal
decentralization era, districts have authorities to collect tax and retribution.
Moreover, districts growth are aiso controlled by other variabels of population,
investrent, competitiveness index and dummy variables of cither rich or poor
natural resonrces,

The study employs panel data with random effect modsls which distinguished info
three models. Model 1 uses data of 337 districts in Indonesia from 2003 to 2007,
model 2 and 3 use data of 131 districts for the year of 2003 to 2005, The result of
the study proved the hypothesis that targetted fund allocation and regional income
positively affect districts economic growth. Meanwhile, general fund allocation
does not affect economic growth but do have effect on investiment,

Estimation result shows that control variabels of investment shows positive
relationship on economic growth, Meanwhile competitiveness index, population
and dummy variables of matural resources have not significant impact on districts

economic growth in Indonesia,

Keywords: Intergovermental transfer, General fund allocation, Targetied fund
allocation, Economie growth, Fiscal decentralization,

vitl Universitas indonesia

Analisis Pengaruh..., Tuti Ermawati, FEB Ul, 2009



DAFTAR ISk

HALAMAN JUDUL L i i cccormntanian e ccaracaa s oreee i
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ... e ii
HALAMAN PENGESAHAN........... i
KATAPENGANTAR ... iieiiimicitscivarccaensmcanvrnricman s ceensnsanans v
LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH. ....ccnicimnane vi
ABSTRAK ... coviiirmveiccnnnn bR Ay oo aen s ey e s vii
DAFTAR IS oo it ar et b aseasbes e n e maernamcnsvseassanmmrains ix
DAFTAR GAMBAR ... it ccoiimniirnsesm st reannsass ctappananossrnsnne xi
DAFTAR TABEL .. iiiiiiiiiirmniasiiaaiiiiicnraeiiisvanssrrcansnsannscessser xii
DAFTAR LAMPIRAN . oco i iuimiiiviniacacosnnvestnnnennensisosronsnrvnnrsvsss xit
BAB] PENDAHULUAN ... o iiciceenn cceninvcovanns carr s ciennons 1
Pendahuluan ............cccimmavmnviness 4l 1

1.1. Latar Belakang .ccooovvriovarrracans. oo+ R 1

1.2.  Perumusan Masalsh ... 3

1.3, Tujuan PenelilIan ......coocirareiinrcoaesiinmmraranisscsvacasnns 3

14. Manfaat Penelifian .....oocveeer it i iiiirnccernnnn e e canie 3

1.5, Hipotesis PeneBtian. ...covueviviscviaiinnmiiinonicrininnnns 4

1.6, Sisternatika Penyaiian .....vcoveivivoincmmriiocinrivecrniisona 4

BABII TINJAUANPUSTARKA.......ccvciiionnnss 5
2.1, Intergovermental Transfer. ... Wy, — s

2.1.1. Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus 7

BABII

-------

2.2 Pertumbuhan EROBOMI. ...oviiivnrimiriiiisininimnneaceoians conasuns it
2.2.1 Pertumnbuban Ekonomi Eksogen...........cocovcvvinicennen i1

2.3 Desentralisast Fiskal dan Pertumbuhan Ekonomi.....ovuveeeeee. 14

KONDISI PEREKONOMIAN KABUPATEN/KOTA PADA 17

ERA DESENTRALIBASIFISKAL.....cvvenrvaniinens

1.1, Perekonomian Kabupaten/Kota di Indonesia.... NVRUSARVIIOR ¥

3.1.1. Perekonian Kabupaten/Kota Berdasarkan Sumber Daya
Alam (SDA) yang DImiliki,,v.........oveeevonrecommnrcsiminse 20

ix Universitas Indonesta

Analisis Pengaruh...

, Tuti Ermawati, FEB UI, 2009



BABIV METODOLOGI PENELITIAN DAN ANALISIS ...l 24
4.1. Spesifikasi Model ..., beerre e arae e iaains ciere 24

4,2, Data dan Variabel.............. beccararanrnan vereteraccarnrarrninanaa 25

4.3, Metode Estimasi Model.................... rrreenncerecanies virreees 34

4.4, Analisis Hasil Regresi.......... rrureiecensvrerrnsaes rerrminnen e 37

4.4, Analisis Fkonomi.......ccoocnvns Carvrvanias rrereseruesterayuas o 41

BABYV KESIMPULAN .......c.oviiinenee e ererervarea v s enreanancans veeennne 45
5.1, Kesimpulan.......... errreereaenanann N4 e e mae i m s e 45

5.2. Keterbatasan Penelitian, (..o, rrerrensrmiarsaimenrinee | 30
DAFTAR REFERENSI Lo iiiiiitimiaccmmastiannctans cannzeasasnnnanervans 47
X Universitas Indonesia

Analisis Pengaruh..., Tuti Ermawati, FEB Ul, 2009



Gambar 1.1
Gambar 2.1

Gambar 2.2

Gambar 2.3
Gambar 2.4
Gambar 3.1

Gambar 3.2

Oambar 3.3

Gambar 3.4

Gambar 3.3

{yambar 3.6

Gambar 3.7

Gambar 4.1
Gambar 4.2
(rambar 4.3
(Gambar 4.4
Gambar 4.5

Garmbar 4.5

DAFTAR GAMBAR
Intergovermental transfer di Indonesia Tahun 2004-2007......... 2
Pengaruh Transfer Bersyarat Terhadap Konsumnsi Barang

Publik dan PrVAL oo et st
Pengarub Transfer Tanpa Syarat Terhadap Konsumsi Barang

Publik dan Privat .oocecveescrionmen v cvssssssssossasisssvrvmss smonsesassons &
Mekanisme Penetapan DAK. ..o i 10
Pertumbuhan Ekonomi Solow Swan......cooovvvviiiciiininnnn i3

Jumlah Dana Alokagi Umnum (DALU) dan Dana Alokasi Khusas 18
{DAK) Riil Tabun 2003-2007 {dalam Juta Rupiah)...... .

Rata-raiz Invesiast dan PAI) Riil di Kabupaten/Kota Tabun 19
2003-2007 (dalam Jute Rupiah) ....ooovinnriiiiniiiaacniicerinnen,
Indeks Daya Sang Usaha Kabupaten/Kota & Indonesia......... 20
Rata-rata DAU dan DAK Riil Kabupaten/Kota yang Memiliki

SDA dan Yang Tidak Memiliki SDA Tahun 2003-2007

{daiam Juta Rupiah)... LN ame ... Y |
Rata-rata PDRE Berdasarkan Harga Konstan 2000 di
Kabupaten/Kota yang Memiliki SDA dan Yang Tidak

Memiliki SDA Tahun 2003-2007 (Dim juta Rupiah).......comone 22
Rata-rata Investasi Riil Pemerintah Kabupaten/Kota yang

Memiliki SDA dan Yang Tidak Memiliki SDA Tahun 2003-

2007 (dalam Juta Rupiah)... B e . 22
Rata-rata PAD Riil Kabupatenﬁ(ota vang Memiliki SDA dan

Yanyg Tidak Memiliki SDA Tahun 20032007

{dalam Juta Rupiah).....co it i e 23
Pembobotan Daya Saing Usaha... ..o 29
Pembobotan Faktor Kelembagaan ......ocovivvnireeicnninienninn 30
Pembobotan Faktor Keamanan, Politik dan Sosial Budava....... 31
Pembobotan Berdasarkan Faktor Tenaga Keria.......ooveeercercresnas 32
Pembobotan berdasarkan Infrastroktur fisik 33
Pembobotan Faktor Ekonomi Dacrah.. ....vvceeivrevineiorsnaesiians 33

xi Universitas Indonesia

Analisis Pengaruh..., Tuti Ermawati, FEB Ul, 2009



Tabel 2,1
Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

DAFTAR TABEL

Penelitian SeDeIUMBYA .o mrmrrrmnvicmreamiorissmreessrmanssvesssmrensnes 15
Hirarki Faktor dan Variabel Pemeringkatan

Indeks Daya Saing USaliZ.. v ermsimmi eseessrmsversassrsssessarervseavas cxonos 29
Mode! Pertumbuhan Ekonomi dengan Variabel Bebas
Intergovermental Trangfer khususnya DAU dan DAK ... 38

Model Pertumbuhan Ekonomi dengan Variabel Bebas
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Indeks

DIAYH SAMIZ. 1. oronnesrnsasamearassrerenssusvnssssvs see meanas mmmcae maons 39

Model Investasi dengan Variabel Bebas DAU,DAK dan

Indeka Daya Samg USaBa. ..o cvvivonrccemssnae coivnicssarvsnnrnsan 40
xii Universitas Indonesla

Analisis Pengaruh..., Tuti Ermawati, FEB Ul, 2009



Lampiran |
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran4
Lampiran 5

Lampiran &

DAFTAR LAMPIRAN

Kabupaten/Kota di Indonesia yang Menjadi Unit Analisa Penelitian
Hausman Test Modell dan Model 2

Hastl Regrest Model |

Hosil Regresi Modeal 2

Hasil Regresi Model 3

Hasil Endogeneity Test

xiii Univereitas indonesia

Analisis Pengaruh..., Tuti Ermawati, FEB Ul, 2009



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Intergovermental transfer merupaken fencmena vang umum terjadi balk
dinegara majus maupun negara betkembang dan ielah mentadi skera stama dafam
perimbangan keuangan pusat dan daerah. Adapun fujuan dari Brlergovermental
transfer ite sendiri adalah untuk mengatasi masalah kesenjangan fiskal vertikal,
kesenjangan fiskal horizontal, untuk menjamin agar standar pelayanan minimum
di setisp dacrah terpenuhi serta untuk mengatasi permasalahan vang timbul
sebapai akibat dari pelayan publik (iver-furisdictional spifiover effects).

12 Indonesia semenjak diberlakokan otonomi dzerah dan desentralisasi
fiskal dengan dikeluarkannya UU No 25 Tahun 1999 yang kemudian
disempumakan dengan UJU No 33 Tahun 2004 tenteng perimbangan kevangan
pusat dan dacrah, selalu ada tuntutan dari pemeriniah daerah untuk meminta nilal
transfer yang lebih besar sehingea tidak mengherankan jika nilal transfer pusat ke
dacrah memiliki tren yang torus meningkat dimana pada tahus 2004 sebesar Ryp.
4.036 milyar menjedi Rp. 243.967 milyar pada tahun 2007, ini berarti sclama 4
tahun foriadi peningkatan hwergovermenial fronsfer sata-rata sebesar 27,16 persen
per tshan, Hal in) tedadi menont Naganathan dan Sivagnaman (1999) karena di
negara-negara sedang berkembang, alokasi trangsfer lebih banyak didasarkan pada
aspek belanja dibandingkan memperhatikan kemampuan pengumpulan pajak
lokal,

i Universitas Indonoesia
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Gambar 1.1 Intergovermental fransfer di Indonesia Tahun 2004-2007

€3 DAL a8 Ak @ Dana bagi hask & Dana penvbangan

Sumber: LKPP Tahun 2004-2007 (diclah)

Besarnys nilai transfer membust peran /mtergoverpantal ransfer menjadi
sangal penting dalam dinamika pembanguan ckonomi swaty daerah. Dengan
adanniya transfer diharapkan dacrah memiliki keleluasaan dalam membuat
kebijakan yang dapat menstimuolus pertumbuhan ckonomi daerahnya karena
dianggap daersh lah yang paling mengerti kebutuhan yang diperiukan oleh
warganya. Sclain o, menurut Pratikao (2002) besarnya sumber pendapatan dan
belanja diantaranya akan dapat:  memfasilitasi dan memacu pertumbuban
ckonomi, meningkatkan  dan  menjamin pemerataan  pembangunan
memberdayakan masvarskal, dan menjags sustainabilitas pombangunan ekonomi
dan pelayanan kepads masyarakat

Menurut penclitian yang dilakukan oleh Waluyo 2007) menunjukkan
bahwa desentralisasi fiskal berdampak meningkatkan pertumbuhban ekonomi
redstif lebih tingpi di dacrah pusat bisnis dan dacrahk yang kaya sumber daya alam
daripada dacrah bukan pusat bisnis dan miskin sumber daya alam. Ini dapat
dimaklumi mengingat daerah yang memiliki SDA vang melimpah aken
mendapatkan dans bagi hasil SDA yang lebth tinget dibandingkan dengan yang
tidak memiliki SDA.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori diatas, maka perumusan masalah

dalam penelitian kali ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh Infergovermental transfer khususnya DAU dan DAK
terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota pada masa desentralisasi
fiskal?

2. Faktor-faktor apa saja selain dari DAU dan DAK yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota pada masa desentralisasi fiskal?

1.3 Tujuan Penelitian
Dengan adanya perumusan penelitian diatas maka tujuan dari penelitian kali ini
adalah untuk:

1. Menganalisis pengaruh Intergovermental transfer khususnya DAU dan
DAK terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota pada masa
desentralisasi fiskal

2. Menganalisis faktor-faktor lain selain DAU dan DAK yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di era desentralisasi fiskal

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, peneliti menentukan spesifikasi modelnya
kemudian dilakukan regresi ekonometri menggunakan data panel dengan metode
random effect. Sedangkan unit analisa yang digunakan adalah kabupaten/kota
pada tahun 2003 sampai dengan 2007.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari studi empiris yang dilakukan oleh peneclitian ini diharapkan
dapat memberikan setidaknya manfaat sebagai berikut :
I. Memperkaya khasanah studi empiris bagi para ekonom dan pengambii
kebijaksanaan publik di tataran nasional mengenai topik yang diteliti.
2. Memberikan umpan balik kepada pemerintah tentang dampak
intergovermental transfer (khususnya DAU dan DAK) terhadap
pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Indonesia.
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1.5 Hipetesis Penelitian
Berdasarkan pembahasan diatas maka hipotesis penelitian kali ini adalah:
1. Intergovermental transfer khususnya dana alokasi umum (DAU) dan dana
alokasi khusus {(DAKY) berhubungan positif dengan pertusmbuhan ekonomi.
2. Variabel konirol diantaranya adalah investasi, jumlash penduduk dan
dummy smmber daya alam berhubungan positif  dengan pertumbuhan
ekopomi.

L.6 Sistematika Penyajiun

Dalam penclitian kall i sistomaiika pesulisan  adaleh  sebagai
berikut:BAB I PENDAHULUAN berisikan latar belakang, perumyusan masalsh,
fujuan penelitian metodelopl dan hipotesa penelitian, BAB H TINJAUAN
PUSTAKA berisikan teori mengenai imergovermental transfer dan pertumbuhan
ckonomi, BAB IH PROFIL: DAERAH berisikan gambaran deskriftif mengenai
kondisi pertumbuhan ckonomi dan  infergovermental  transfer, BAB IV
METODELOGI DAN HASIL EMPIRIS berisikan tentang analisis ekonometrik
hubungan antara intergovermental transfer dengan pertumbuhan ekonomi, BAB V
KESIMPULAN berisikan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang berkaitan

dengan penelitian.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Intergovermental Transfer
Pengaruh  Iniergovermental transfer khususnya DAU dan DAK

diterangkan oleh wilde (1986) dapat dijelaskan melalui teori prilaku konsumen
seperti pada gambar 2.1 dan gambar 2.2 yang menerangksn hubungan antar
konsumsi barang privat dan barang publik dimang individu atsy masyarakat
memiliki preferensi terhadap barang publik dan barang prival dengan kurva
indeferensi Uplhy dan 1 dengan kendala anggaran Y dan Y3G, disind
diasumsikan bahwa masyarakat berprilaku rasional yang memiliki tujvan untuk
memaksimalkan utilitas dengan kendala anggaran.

Gambar 1.2 dalam  Wilde (1986) menggambarkan kondisi transfer
bersyarat {dalam kasus Indonesia adalah DAK) yang akan berpengaruh terhadap
konsumsi barang privat melalui efek harga, dalam hal ini pemerintah memberikan
subsidi untuk setiap barang publik schingga garis anggaran bergeser ke kanan
(dari y menjadi y) mengakibatkan konsumsi barang publik meningkat dari Z,
menjadi Z; dimans besamya pengaruh tesebut torgantung pada sensitivitas
silangnya.

Semakin rendah harga barang publik maka akan mengakibatkan
meningkatnys konsumsi barang privat apabila pemerintsh daerah menurunkan
tarif pajak dimana sebelum ada penuruana tarif pajak, konsumsi sebesar X dan
setelah ada penurunan tarif pajak konsumsi barang privat menjadi sebesar X3
Dengan demikian maka kenaikan transfer sebagian berakibat pada kenaikan
konsumst barang publik dan sebagian yang lain berpenparub secam tidak
fangsung terhadap penurunan konsemsi barang privat melalut 1arif pajak.
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CGambar 2.1 Pengaruh Transfer Bersyarat Terhadap Konsumsi Barang Publik dan
Privat. It

" 8 2 (amarny piubstik)

fo Ty B ¥ ¥y ¥ + grant

Gambar 2.2 Pengarub Transfer Tanpa Syarat Terhadap Konsumesi Barang Publik
dan Privat,

s

JRE R ———

* : » 7 (harang publik}
EZI & Loy yrem
Sumber; Wilde (1986)

Pada gambar 2.2 dalam kasos transfer tidak bersyarat {dalam kasus
Indonesta adalah DAU), Intergovermental ransfer sebesar G akan membuat garis

Universitag indonesia

Analisis Pengaruh..., Tuti Ermawati, FEB Ul, 2009



anggaran naik dari 'Y menjadi Y+G. Disini diasumnsikan bahwa barang publik
merupakan barang normal sehingea transfer vang bersifat fumpson
mengakibatkan keseimbangan konsumen bergeser dari Ey; ke Eu sehingpge
konsumsi barang publiK meniadi sebesar Z; dan barang konsumsi barang privat
sehesar X;

Pada transfer tanpa svarat , <disatu sisi tekanan fiskal pada basis pajak lokal
akan turun yang akan menyebabkan pemerimaan pajak juga akan mengalami
penturunan yaitu sebesar ~-ATR , disisi yang lain pengeluaran publik tetap akan
meningkat, Ini mengindikasikan bahwa transfer akan mengurangi beban pajak
masyarakat sehingga pemerintah tidak perly Jogi menaiikkkan pajak unnik
menyediakan barang publik.

Dengan adanya lnsfer maka belanja dasmb akan meningkat dan ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu instrumen votuk memperkust
pondasi keuangan daerah. Jika pemerintzh daerah mengalokasikan dananya untok
hal yang produktif, ini akan berdampak positip terhadap pertumbuhan ekonomi,
Tetapi jika dana fransfer tersebut dialokasikan untuk kegistun-kegiatan yang tidak
produktif, spekulatif dan kossumti yang dapat menimbuikan iddle money maka
akzn berdampak terhadap pengendalian moneter (ferutama lentang jumiah vang
beredar) (Ismal dalam waluyo 2007) dan ini terjadi di Cina dimana desentralisasi
ckonomi akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tetapi bersifat inflationary
{Brandt dan Zhu, 2000}

2.1.1 Dapa Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAK)

Sejak tahun 2001 wansfer dana dan: APBN ke daerah dislokasikan dalam
beatuk dana perimbangan, yang ditujukan untuk memberikan kepastian sumber
pendanaan bagi APBD dan untuk mengurangi/memperkesi] perbedaan kapasitas
fiskal antar daerah. Dana perimbangan terdiri dari dana bagi hasil, dana alokasi
umum, dan dana alokasi kbusus, Selanjuinya, sejak tahun 2002 juga diberikan
transfer dalam bentuk dana otonomi khusus dan dana penyeimbang.

DAU merupakan transter yang bersifat umum {(block grawi) dan tanpa
syarat yang betujvan uwntuk mengatasi masalah ketimpangan horizontal (antar
dacrah) dengan fujvan utama pemerataan kemampuan keuangan anfar daerah,
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Dalam pengaiokasian DAU, pemerintah menetapkan beberap prinsip dasar,
diantaranya yaitu: pertama, prinsip keenkupan {odeguacy) dimana sebapai suaty
bentuk penerimaan, sistem DAU harus memberikan sejumlab dana yang culkup
kepada daerah. Dalam hal ini, perkataan cukup diartikan: dalam kattannya dengan
beban fungsi. Sistem DAL dikatakan memenuhi prinsip kecukupan, apabila
alokasi DAU mampu berespon terhiadap kenaikan beban anggaran yang relevan,

Kedua, netralitas  dan  efisiensi  fmewtrality and  effficiency}
dimana desain dari sistem zlokasi harus netral dan efision. Netral adinya susfo
sistern alokasi harus diupayskan sedemikisn rups sehingga efcknya justra
memperbaiki {bukannya menimbulkan} distorsi dalam harga relatif dalam
perckonomian daerah, sementara ofisien diartikan sistem alokasi DAU tidak boleh
menciptakan distorsi dalam struktur harga joput. Untek itu, sistern alokasi hares
memanfaatkan berbagai jenis instrumen finansial alternatif relevan yang tersedia.
Ketige, akuntabilias {accowntability) vaitu behwa delam format akuntabilitas
diperfukannya format anggaran yang barg yang memungkinkan rakyat di daersh
dan DPRD bisa secara transparan memonitor langsung implementasi program
yvang dibiayai oleh DAU. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi kebutuhan
proses pertanggung jawaban administratif yvang panjang dan tidak cfisicn yang
pada akhimya akan membuka celah bagi tegadinys peayelewengan kevangan.

Kegmpen, adanya relevansi dengan tujuan (refevance) dimana sistem
alokasi DAU harus mengacu pada tujuan pemberian alokasi sebagaimana
dimaksudkan dalam UU yang telah mencantumkan secara eksplisit beberapa hal
vang menjadi tujuan yang ingin dicapai lewat program desentralisasi, yaitu:
stimulasi ekonomi daerah, peningkatan demokrasi,  keadilan/pemerataan dan
kemampuan dacrzh dalam melayant masyarakat. Prinsip dari pengalokasian DAU
yang kelima adalah adanya keadilan (equily). Keadilan vang dimaksud disini
sesuai dengan yang tercantum dalam UU No. 25/1999 yaitu memeratakan
ketersediaan sumber dana antar pemerintah daerah, Dengan perkataan 1ain, alokasi
DAU seharusnya berupaya menciptakan kondisi dimana setiap (pemerintah)
daerah memiliki dasar pijakan yang sama (to be in the same equal footing) tanpa
perlu menciptakan variasi antar dacrab yang besar dalam beban perpajakan,
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Keenam, obicktivitas dan tansparansi (objectivity dam irarsporarcy)
yaitu bahwa sistem alokasi DAU yang baik harus didasarkan pada upaya untuk
meminimumkan kemungkinan manipulasi sehingga sistem alokasi DAU harus
dibuat sejelag mungkin dan formuianya pun dibuat setransparan mungkin, prinsip
ini akan tercapai bila formula tersebut bisa dipahami oleh khalayak umum.
Ketujuh, kesederhanaan (sfmplicityy dimasa rumusan alokasi DAU harus
sederhana (tidak komplek), rumusan tidak boleh terlampau komplek sehingga
sufit dimengerti omng, namun tidak boleh pula terlalu sederhana schingga
menimbulkan perdebatan dan kemungkinan ketidakadilan.

Dalam upaya memenuhi prinnsip pengalokasian DAU maka pemerintah
membuat sebuah formulasi dalam pendistribusian dari DAU dengan rumus
sebagai berikut:

A = =T, @2.1)

Dimana LDAY, = jumiah dana alokasi umum {DAU) untuk daerah
BDRB = hobot dserab yang bersangkutan
JBSD = bobot dari seturuh daerah

Besarnya bobot dari daemsh sendird dipengaruhi oleh beberapa fakior
diantaranya yaitu: kebutohan wijayah otonomi dagrah yang tercermin dari variabel
jumlah penduduk, luas wilayah, keadaan geoprafis, dan tingkat pendapatan
dengan memperhatikan kelompok masyarakat miskin, Keduz, potensi ¢konomi
daerah yang dapat tercermin dari potensi pengrimaan yang diterima daerab seperti
potensi industri, potensi SDA, potensi 3DM, dan PDRB.

Sementara dana alokasi khusus (DAXK) merupakan salah satu mekanisme
transfer keuangan pemerintah pusat ke daerah bersifat khusus {specific grant) dan
bersyarat yang bertujuan antara lain untuk meningkatkan penyediaan samna dan
prasarana fisik dacrah sesvai prioritas nasional seria mengurangi keserjangan laju
pertumbuhan antar daersh dan pelayanan antar bidang. DAK memiliki peran yang
cukup penting dalam dinamika pembangunan serana dan prasarana pelayanan
dasar di daerah karena sesuai dengan prinsip desentralisasi -tanggung jawab dan
akuntabilitas- bahwa penyediaan pelayanan dasar masyarakat telah dialihkan
kepada pemerintab daesah.
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Adapun penctapan jurnlah DAK dan alokasinya kepada daerah merupakan
hasil keputusan dari pemerintah pusat’ seperti pada gambar 2.3,

Gambar 2.3 Mekanisme Penctapan DAK

Pemerintah Pusat/ EXY
Central Govermnment Pariarnent

AFBN teimasuk juga niiali total DAKY
APEHN gluding the otal amourit of DAK

GepRey & Bappenas! ' PP
Ministry of Finanee & Sappenas Partizrment

Mlokasi DAK per bldangy
DAK attocation for each seotor

Depkey dengan memperfimbangkan
masykan dani Depariemen Teknis, DPR

Pappenas & Depdagri/Ministry of Finance
Wit input from technical ministries, Parttament

Bappenas, & Minisiry of Home Affair

Aloknst £AK per daeraly
LDAK gioeatian for each region

Sunber: Possoro (2008)

Dalam menentykan besarnya DAK, pemerintah mengeluarkan beberapa
kriteria yang meliputi kniteria umum, kriteria khuosus, dan keiteria toknis vang
diatur dalam UU No.33/2004 tentang perimbanpan keuangan pusat dan daerah,
seria petunjuk teknis (Juknis) mengenai DAXK. Kriteriz umum ditetapkan
berdasarkan kemampuan kevangan daerah dalam APBD, Kriteria khusos dengan
memperhatikan  peraturan  perundang-undangan  dan  karakteristik  dacrah,

' antara panitia anggaran DPR dengan pemeriniah vang terdiri dari unsur Depkey,
Depdagri Bappenas, dan departemen teknis yang bidang tugasnva menerima
alokasi DAK.
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Sementars kriteria teknis sebapaimana dimaksud ditelapkan oleh kementerian
negara/departemen toknis.

Namun menurst penelitian yang dilakukan Poesore (2008) ada kendala
dalam upaya perhitungan alokasi DAK untuk dacrab secara tepat karena data
teknis yang dijadikan sebagai landasan perhitungan DAK diberbagai bidang
umumnya tidak dimutakhirkan akibat dari kurang terakomodasinya  hasil
musyawarah rencana pembangunan {musrenhang) dart tingkat desa hingga tingkat
kabupatenskota,

2.2 Pertumbuban Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan hal yang umuem dijadikan sebagai afat
untuk mengukur keberhasilan pembangunan seatu negers. Dalam beberapa
dekade terakhiz, ada 2 macam teori pertumbuhan ekonomi yang dikenal vaitu teori
pertumbuhan eksogen atau teori neo kiasik vang dikemukakan oleh Harrod Domar
dan Sclow-Swan, dan teori pertumbuhan endogen yang dikemukakan oleh Romer,
Lukas, Grossman dan Helpmas, _
2.2.1 Teori Pertsmbuhan Eksogesn

Teori pertumbuhan ekonomi cksogen yang dikemukakan oleh Hamrod dan
Domar atan yang lebih dikenal dengan Harrod Domar model menyatakan bahwa
perturnbukban ekonomi akan mepgalami laju vang positif jika investasi melebibi
kebutuhan untuk mengpantikan kapital yang terdepresiast,

Dalam mencrangkan modelnya Harrod Domar menggunakan persamaan
schagai berikut:
FO=CU+SU . coviiniinnnviessirin ok @ad)
Dimana pendapatan nasionsl terdiri darf konsumsi dan tabungan, disist yang lain
nilai cutput yang dibasitkan Y(1) hatus sesuai dengan bamng vaog diproduksi
untuk kensamsi, C(1), ditambah dengan barang yang dibutuhkan untok investasi,
Hish

£ £1 T3 O () T 1 () OO U T (2.3)
Dari persamaan (1) dan (2} maka:
N3 0 { £3 7O UoR 2.4
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Persamaan {2.4) inilah disebut sebagai macroeconomic balunce dimana
saving = investasi, Adanya investasi (capital flow) akan meningkatkan rational
capiiad sivck, K, dan menpggantikan vang terdepresiasi 8K, dan hal ini dapat
dinyatakan dalam persamaan:

L=0K 4k =K — K+ 0w R ==K, {2.5)
K, = (08K, H{t ccosomnrnirsrirririsececnmannnnnn {2.6}
Dialam Harrod Domar, ada 2 konsep yang penting yaitu:
Saving rate.s, adalzh saving dibagi dengan income schingga s = I'S:—Eg atau 8(H =

s.Y(t)
Dan capital owiput ratio {COR)8, adalah jumiah capitef untuk menghasitkan |

unit ouvtput dalam ekonomi sehingga 9= Lil)) atan K1) = 8. Y{(1)

20
Dari persamaan (2.4) dan (2.6) maka: K,,, = (1= 6).K, +8,........... 7))
Dengan asumsi bahwa s dan 8 konstan maka ;
GY,,, Sl =8O, )+ 5T U rinrirrirrrrrssesssmsisesesssnrsseres vsynrasens 2.8}
Y, - LYy =Y{s—-50)
¥ -
% mgma .............................................................................. (2.9

Sist kirl pade persamaan {2.9) merupskan lafu pertumbuhen ekonomi dan bisa
dilambangkan dengan g, maka:

5 X
= B = E T i 210
g=3 i {2.10)

Persamaan (2.10) ini lah yang disebnt sebagai persarmaan Harrod Domard dimana
pertumbuhan ckonomi dipengarehi oleh tingkat saving atay investasi, depresiasi
dari kapital dan capital euipur rotionya. Laju pertumbuhan ckonomi akan
mengalami kenatkan yang positif jika & > & dan akan negatifjika s< & .
Sementara dalam Solow Swan manyatakan bshwa laju pertumbuhan
ekonomi ditentukan sepenubnya oleh elemen-elemen eksogen, misalnya laju
pertumbuhan ekonomi dalam kondisi steady wfore vang independen terhadap
saving maupun tingkat fungsi produksi
Dalam mencrangkan modelnya Solow Swan menggunakan asumsi:
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- Constemt return in scole dimans f(eK, cAl) = ¢f (k. AL)
- Input dalam fungsi produksi adalah k dan Al dimana A adalah teknologi
yang menenipel di labor.

Y= f(K 077 YOO v X § )
K .4.{,

i3 I S S PHP PO S 2«22

,4;; AT 12

YR 2 €3 § (2.13)

y= [k} : (2.14)

Persamaan Solow Swan  ini menjelaskan bahwa output akan naik Hka teriadi
peningkatan capital per efective labor.
Daalarm kondisi vang dinamik, mosdel persamaan Solow Swan adalahn
B =5+ fUHD) —(a+ g+ 8V oo (2.15
Gambar 2.4. Pertmmbuhan Ekosomi Solow Swan

5 (n+d)k

s;.f (k)

5 f(&)

- DGR ., . . b Pl .

B LK L R R S e

3 6 MmOt

* k
Sumber: Romer,David (2006) ‘

Menurist Solow Swan bakwa peningkatan seving rate akan meningkatkan
actual imvesment, peaingkatan investast ersebut akan membuat output meningkat
dan bertahan pada level yang lebib tinggi. Dengan demikian berarti bahwa capita/
stock per kapita akan menjedi kebih tinggi disetiap periode setelah kensikan saving
rate.Untuk meningkatkan output pada level yang lebih tinggi perlu peningkatan
capitad stock per capita (deri k) ke k.3, telapi tidak akan berpengaruh terhadap
laju pertumbuhan dalam jangka paniang.
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Moetode yang banyak digunakan untuk menguji pertumbuhan eksogen atau
neo kilasik tersebut diatas adalah dengan menggunakan pendekatan growth
accounting dengan melakukan dekomposisi pertumbuban ekonomi kedalam
seiumiah fakior determinan. Namun hasil studi tersebut menunjukkan beberapa
kelemuhan, diantaranya: perioma, ide bahwa kemajuan teknis dapat diperiakukan
sehagai input terpisah dalam proses produksi yang bebas dari model atau variabel
tain dalam sistern memifiki masalab yaitu diabaikannya aktivitas inovasi yang
tidak tercermin dalam model neo klasik yang menyederhanakan bahwa kemajuan
teknoiopi bersifat eksogen.

Kedua, lemahnya asumsi constant fo refien scale (CRS) karena banyak
input eknologi seperti blye prinf atau pengetahuan yang secara alami merupakan
non rival schingga dapat digunakan dalam proses produksi dengan biays marginal
kecil babkan nol, dengan demikian jika input non rival tersebut digunakan dalam
produksi maka dibarapkan terjadi increasing return io scale (IRS) karena output
meningkat lebih cepat dibandingkan biaya input.

2.3 Desentralisasi ¥iskal dan Pertembuban Ekonomi

Dalun kaitsnnya pengarub desentralisast fiskal yang ditandai dengan
adanya Irergovermental ravisfor vang lebih besar dari pusatl ke dacrah
sehenamys fidak ada teori formalnva, hal fersebut dikemukakan oleh Oates
{1993}, Penelitian-penelitian yang dilakukan selama ini, misalnya olch Akai,
Nisimura dan Sakata (2004) menggunakan pendekatan fungsi produksi dimana
pertumbuhan ekonomi dipengarulii oleh modal dan tenaga keria,

Modal yang dimaksud antara Iain adalab invesiasi, selama ini investasi
bisa berasal dad pemerintab den ywasta baik secars langsung maupun tidak
langsung. Inveslssi dalam wuegeri vang berasal dari pemerintah biasanya
bersumber dari APBD. Dengan vraian ferscbut maka ada hubungan antara
desentralisi fiskal dengan pertumbuhan ekonomi, hal tersebut dibuktikan oleh
beberapa penelitian antara lain dilakukan oleh Akai, Nisimura dan Sakata (2004)
vang menunjukkan adanya hubunpan anters perfumbuhan ekomomi dan
desentralisasi fiskal sedangkan studi yang dilakukan oleh Zhang dan Jou {1996)
menunjukkan adanyas hubungan yang negatif antara desentwalisast fiskal dengan
pertumbuhban ekonomi regional di China,
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Di Indonesia sendiri studi yang belum lame dilskukan oleh Pusporini
{2006) vang mengambil data tahun 2001-2003 memperlihatkan bahwa
descutralisasi dari sisi penerithaan daerah (dana perimbangan dan peadapatan asli
daerah} memperlihatkan adannya hobunpgan vang posistif antarm desentralisasi
dengan pertumbuhan ekonomi dimana dana perimbangan dan PAD memiliki
hubungan yang positif wrhadap pertumbuhan ekonomi meskipun pengarubnya
sangat kecil. Studi lain yang dilakukan oleh Mulyadi (2005) pada tahun 1991-
1999 menunjukkan bahwa secara umum pengeluaran rutin dan pernbangunan serta
penerimaan pemerintah daerab mempunyai pengarvh vang cukup signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia.

Adapen ukuran entuk melihat vkoran dari pertumbuban ekonomi regional
banyak cara vang dilakukan oleh penclitian schelumnya dimans Yilmaz (2004)
dan Pusporini (2006) melibat dari peningkatan PDRB, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Akai dan Sakata (2002) dan Brata (2004) melihammya dari
pertambahan pendapatan per kapita riil,

Imphikasi dari pengaruh  desentralisasi fiskal webadap pertumbuihan
ekonomi scbenamya masth menjedi bahan perdebatan secars teoritik. Namun
berdasarkan stadi-studi yang pernab dilakuan sebelumnys memperlibatkan bahwa
pengaruh desentralisasai fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dilibat dari
dua sisi, diuntaranya yaitu sisi pengeluaran  baik pengeluaran pembangunan
maupun rutin dan sisi penerimaan pemerintah. Dari sisi penerimaan, dimana
peneritnaan yang terhimpun oleh pemerintah kasa menjadi modal dan oleh
pemerintab modal tersebut akan dikeluarkan melalul belanis pemeriniah vang
dibarapkan dupat menstimulus keglatan ckonomi masyarakat sehingpa akan
terjadi kenaikkan pertumbuhan ekopomi.

Tabel 2.1 Penclitian Sebelumnya

No | Studi Negam Hasil

] Akai, Nisimura dan
Sakata (2002)

Amerika (1992-2002)

-Hubungan yang posistif antara
desentratisas! fiskal dengan
pertumbuhian ckonomi daersh

- Hubungan negatif antara total
penenrimaan asli daerah
dengan perfumbnhan ekononi
dacrah

- Hubungan posistif antara
pengeluaran pemerintah
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dengan tingkat pertumbuhan.

~ Hubungan positif antara jumish

penduduk dan level
pendididkan dengan
perfumbuhan ekonomi daerah

Davoodi dan Zou
(1998)

Negara berkembang
dan negara maiu

Amerikn

Deseutralisasi berhubungan
negatif antara dengan
pertumbuhan ekonomi di
HeRAra Maju maupun segar
berkembang

Di Amerika desentralisasi
berhubungan posistif dengan
pertumbuban ckonomi
meskipun rendah

Zhang dan Zou
(1996)

China (1980-1992)

-Hubungan negatif antara
desentralisast dengan
pertumbahan ekonomi
Tenaga keria, investasi dan
inflasi berhubungan posistif
dengat pertumbuhan
gkonomi

Patak memiliki hubungan
negatif dengan perfumbuharn
ekonomi

Pusporini (2006)

Kabupaten/kota di
Indonesia {2001-2003)

Dana perimbangan dan
pendapatan asti daerah
{PAD) berhubungan positif
dengan pertumbuhan
ekonomi meskipun kecil.
Pendapatan per kapita dan
Jumlah penduduk
berhubungan posistif dengan
pertumbuohan ekohiommi
Pertumbnban ekonomd di
daerah Jawa dan Bsii lebik
tinggi dibandingan dengan
luar Jawa dan Bali
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BAB I
KONDISI PEREKONOMIAN KABUPATENKOTA
PADA ERA DESENTRALISASI FISKAL

Bab ini menyajikan hasil pengolahan data sekunder dimana analisis yang
digunakan dalam bab ini adalah analisis deskriptif mengenai profil perckonomian
daerab/koia di Indonesia yang disajikan dalam duz bagian, yait: Pertamg,
analisis perckonomian kabupaten/kots secara  umutn, kedua, anslisis
perekonomian derah berdasrkan wilgyah yang memiliki SDA minyak dan gas dan
yang tidak memiliki SDA.

3.1 Perekonomian Kabapaten/Kota di Indonesia

Desentralisasi fiska]l di Indonesia yang diandai dengan di kelvarkannya
ULl Mo 25 Tahun 1999 telah membaws perubshan vang cukup berarti dalam
dinamika perckonomian Indonesia dimana desentralisasi tersebut ditendai dengan
adanya trapstfer dana yang cukup bessr yang diringl dengan pelimpahan
kewenanpan dari pusat ke daerah atau money jollows function. Adanya transfer
yang cukup tinggi tersebut menyebabkan berkurangnya porsi dana yang dikelola
pemerintah pusat, sebaliknya porsi dana yang menjadi tanggung jawab dacrah
melalui APBD meningkat tajam sehingga pemerintah daerah harus cukup jelf dan
berhati-hati dalam mengalokasikan dananya karena banyak fungsi-fungsi yang
fadinya dipegang oleh pemerintah pusat sekarang beralth kepada pemerintah
daerah.

Terjadinya peningkatan tranfer yang cukup besar dati pemerintah pusat
kepada daersh tersebut dapat difihat di gambar 3.1 yang memiliki tren vang tenss
meningkat setiap tshunnya, dimana jomlah DAU secara umum lebih besar
dibandingkan DAK tetapi apabila difihat dari rata-rata peninphkatannya perishun
DAK lebih besar yaitu sebesar 14,33 persen sementara DAU terjadi rota-vata
peningkatan sebesar 5,39 persen pertshun selama kurun waktu 2003-2007,
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Gambar 3.1 Jumiah Dana Alokast Umum (DAU) dan
Dara Alokasi Khusus Riil Tahun 2003-2007 (dalam Juta

Rupiak}
B00,000.00
£08, 000L.00 * 4\\/—_‘
400,000.00
200,000.00
0.00 Mo = - !‘"M
2003 2004 2006 | 208 | 2007
DALN 601,360.84 58884047 | 534.732.53  TI0,557.07 710,290,52
DAK] 17,733.59 | 20,275.00 | 24,180.72 | 56,438.05 | 73,681.47
i—-&u!llAU m-w-DAK?

Sumber: Data Sekunder (diolah)

Jumiah dana transfer pemerintah pusat ke daerzh dalam bentuk DAU yang
jumlabnya lebil besar dibandingkan dengan DAK beralasan karena DDAU bersifat
block gramt yang membert keleluasaan  pemerintab  daerah  untuk
membelanfakannya sesuai dengan apa vang menjadi tanggungiawabnya karens di
era desentralisasi ini dianggap bahwa pomerintah dacrah lebih mengetahui apa
yang menjadi prioritas kebutuban dari daerahnya,

Meskipun juniah DALY lebih besar dibandingkan dengan DAK, samun
dilibat dari sisi peningkatannya DAK mengalami peningkatan yang lebih besar
dibandingkan DAL, ini mengindikastkan bahwa dart mhun ke fabun semakin
banvak pemerintah kabupaten/ota yang memiliki kebufuban Khusus yang
mendapat DAK dari pemerintah pusat. Dana khusus fersebuf dipunakan vntok
pembangunan  dantaranya  adalah untuk  memenohi kebutuhan d4i kawasan
fransmigrasi, kebutubon beberapa ionis prasarang baru penunjang investasi,
pembangunan jalan i kawasan ferpencil, saluran irigasi primer, saluran drainase
primer dan lain scbagainya.

DAL diberikan olch pemerintah pusat kepada dacrah dengan tujuan untuk
menutup fiscal gap vaitu kondisi dimana kebutuhan dzerah tidak sesusi dengan
potensi ekonomi daerah. Variabel-variabel vang digunakan pemerintah pusat
dalam menentukan besamnys DAU yang i berikan, untuk kebutuhan dacrab
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paling sedikit dicerminkan dan variabel jumlah penduduk, luas wilayah, keadsan
geografl, dan tingkat pendapatan masyarakat dengan memperhotikan kelompok
masyarakat miskin. Sementara potensi ekonomi daerah dicerminkan dengan
poiensi penerimaan daerah seperti potensi industri, potensi SDA, potensi SDM,
dan PDRB.

Dengan konsep fiscal gap maka distribust DAU kepada daerah-daerah
yang memiliki kemampuan relatif besar akan lebih kecil dan sebaliknya daerah-
daerah yang mempunyal kemampuan keusogan relatif kecil akan memperoleh
DAU yang relatif besar. Dengan konsep ini sebenarnya daerah yang fiscal
capacifynya lebih besar dari fiscal needs hitungan DAUnya akan negatif.

Dilihat dari nilai invesatsi rifloyarata-rata investasi vang masuk di
kabupaten/kota di Indonesia adalah sebesar Rp 1,48 milvar. Nilal ini jauh lebih
tinggt dibandingkan dengan lumlah ratarata PAD yang berhasil dikumpulkan
oleh daemsh yaifu scbesar Rp 0,31 milyar. Kecilnya rata-rata PAD yang berhasil
dikumpntkan oleh kabupaten/kota membuat PAD belum bisa diandalkan sebagai
swmber utama pembiayaan pembasgunan padahal kedepannya di em
desentralisasi fiskal  diharapkan PAD menjadi salah satu sumber utama
pembangunan ducrah sehingea kedepannva diharapkan adanya peningkaian.

Gambar 3.2 Rata-Rata Investasi dan PAD Riil di Kabupaten/kota Tahun
2003-2007 {dalam Milyar Rupiah}
{umish
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Sumber:Data Sekunder (diolah)

Dengan adanya peningkatan investasi dan PAD diatas diharapkan adanya
peningkatan pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota yang pada tahun 2003-2007
rata-rata sehesar 5,22 persen.
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Selain itu, apabila dilihat dari indeks daya saing invesiasibanyak
kabupatenkots memiliki indeks rata-rata sebesar 6,2, Angka ini menunjukkan
bahwa iklim wsaha kahopaten/kota perlu magih rata-rata dan belum bisa dibilang
bagus mengingat indeks deya saing ussha yang ideal adalah 1.

Gambar 3.3 Judeks Daya Saing Investasi Kabupaten/Kota di Indonesia
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Sumber: Data Sckunder (diolab}

3.2 Perekonomian Kabupaten/Kota Berdasarkan Sumber Daya Alam (SDA)

yang Dimilika

Dt wilayah KiB ada sekitar 166 dari total 211 kabupaten/kots yang tidak
memiliki SDA minyak dan gas, ini berarti babwa sebagian besar wiluyah di KiB
atau 78,67 persen tidak memiliki SDA dan hasya 21,33 persen yang memiliki
SDA minyak dan gas. Sementara di KIT ada sekitar 109 dani 126 wilayah yang
tidek memiliki SDA yang berart! bahwa sckitar 86.51 persen tidek memiliki SDA
minyak dan gas dan hanya 13,49 persen yang kaya akan SDA minyak dan gas. Ini
meaunjukkan bahwa distribusi Kekayaan SDDA vanp ads di wilayah KIB tidak

terialu jauh dengan yang ada di KIT.

Dilihat dari transfer DAU dan DAK yang difakokan pemerinish pusat
terhadap pemerintah kabupaten’kota, temyata rata-rata fransfer yang lebih besar
baik DAU maupun DAK terjadi di wilayah yang fidak memiiiki SDA sementara
di daerah yang memiliki SDA minysk dan gas, rate-rata penerimaan DAU dan
DAK nyalebih kecil. Ini menunjukkan bahwa ada kecendrungan daerah-daerah
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yang kayz memang memiliki potensi ekonomi yang ichih besar dibandingkan
dengan yang tidsk memiliki SDA sehingpa mereka lebih mampu membiayal
kegiatan ckonominya di era desentralisasi fiskal dan tidak terlalu tergantung pada
DAL maupun DAK, hal tersebut dapat di Jihat di gambar 3.4,

Gambar 3.4 Rata-rata DAU dan DAK Riil Pemerintah Kabupaten/Kota
yang Memiliki SDA dan Tidak Memiliki SI3A Tahun 2003~

2007 {dalam Juta Rupiah)
- DAL B
2000 1562097 TTo0.827
P - 22
150047 | !
A T T
1000{
~ TDAE
s0047 ( reses 100.7455
A -
e
SoA §
@ DAY 1662007 | || 1700.927
'mDAK 00,7485 | 1174188 |
[BDAU w DAK|
Sumber:Data Sekunder {diclah}

Selatn itu kemampuan suats daerah juga dapat dilihat dan PURBaya,
apabila dilihet dari PDRBoya dascrah yang memiliki SDA memang memiliki
PDRB yang vang jsuh kebih beser dibandingkan dengan vang tidsk memiliki
SDA, hal tersebut dapat dilibat pada gambar 3.9 dimana daersh yang memiliki
SDA rata-rata per tahunnya berhasil mengumpuikan PDRB sebesar Rp 6.412.541
Juta sementara dasrah yang tidak memiliki SDA hanya marnpu mengumputkan
PORE rata-rata pertahun sebesar Rp 4.421.473 Juta,
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Gambar 3.5 Rats-rats PDRB  Berdasarkan Harga Konstan 2000 i
Kabupaten/Kota yang Memiliki SDA dan Tidak Memiliki SDA Tahun
2003-2007 {dalam Juta Rupiah}

tidak S

[z SDA 5 tidex SOA Y |

Sumber: Data Sckunder (diclah)

Hal tersebul diatas terfadi karema rmemang nvestasi yang bechasil
dikumpulkan di daerah yang memiliki SIDA yang melimpalt tersebut jauh lebih
besar dibandingkan dengan yang tidak memiliki SIDDA sebagimana ferlihat pada
Gambar 3.10. Kondisi ini tidak mengherankan karena di daersh yang memiliki
SDA, banyak investor baik PMA maupun PMDN  yang berkeinginan
meranamkan modaiaya disana .

Gambar 3.6 Rata-rata Investasi Rill Pemerintah Kabupaten/Kota vang
Memiliki SDA dan Tidak Memiliki SDA Tahun 2003-2007
(dalara Juia Rupiah)

o 1 GA2. BB

SDA ' tidak SDA

Sumber: Data Sekunder {(diclah)

Meskipun investasi yang ada di daerah yang memiliki SDA lebih tinggi
dibandingkan dengan dacrah vang tidak memiliki SDA ternyata tidak seria meria
PAD yang berhasi! dukumpulkan juga lebih tinggl, hal tersebut dapat dilibat di
Gambar 3.7 yang mempoerlihatkan bahwa PAD di daemh yang memiliki SDA
tidak lebib tinggi dari duerah yang memiliki SDA. Hal inl menunjukkan bahwa
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daerah vang tidak memiliki SDA yang melimpah juga mempunysi kemampuan
yang lebih baik dalam pengumpulan PAD lewat pajak dan distribust.

Kewenangan pengumpulan PAD vang dilakukan oleh pemerintah daerah
merupakan salah satu wujud bentuk desentralisasi fiskal yang diatur dengan
Undang-Undang Nomor 34 Tzhun 2000 yang merupakan penyempurnaan dari
Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 dan  ditindaklanjuti  persturan
pelaksanssnnya dengen PP Nomor 65 Tahun 2001 tentang Pajak Daersh dan PP
Naomor 66 Tahun 2001 tentang Retribusi Daerah dimana penetspan jenis pajak
dan retribusi tersebut didasarkan pertimbangan bahwa jenis pajak dan retribusi
tersebut secara umum dipungut di hampir semua daereh dan merupakan jenis
pungutan yang secara teoritis dan praktek merupakan jenis pungutan yang baik.

Gambar 3.7 Rata-rata PAD Riil Kabupaten Kota yang Memiliki SDA dan
Tidak Memiliki SDA Tahun 2003-2607 (dalam Juia Rupiah)

Tz

sDA 7 Tidax sta

[ 504 & Tak 50A
Sumber: Data Sekunder (diclak)
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BABIV
METODELOGI DAN ANALISIS DATA

4.1 Spesifikasi Model

Analisis hubungan antara Intergovermental tronsfer terhadap pertumbuhan
ekonomi daerab/kota dalam mods! feoritikaya dinyatakan dalam:
Y={DAULDAKZ).....mrcnvrn {4, 1)

Selain Imtergovermental transfer, akan diuji juga pengaruh  dari
pendapatan asli daerah (PAD) dan indeks daya saing usaha (i) terhadap
pertumbuhan skonomi, maka model teoritiknya adalakh:

I={PAD, L D) icvsisirmnecbrmasconns (4.2)

Dimana: DAU = Dana alokast umum
DAK=Dana slokasi khusus
PAD = Pendapatan asH daerah
Idsu = Indeks daya saing usaha
Z = Variabel kontrol

Unit analisa dalam penelitian adalzh kabupaten/kota pada tahun 2003-
2007, dipilinya kabupeten dan kota scbagai unit analisa karena desentralisasi
fiskal di Indomesia diberikan peda tingkat kabupaten dan kota dan untuk
deerab/kota yang mengalami pemckaran, datanys disatukan dengan daerah
induknya. Sementara pemilihan kurun wakin 2003-2007 karena penclitian pada 3
tshun awal desentralisasi fiskal sudah banyak dilakukan, selain itu pada tabup
2003-2007 pemerintah kabupaten/kota sudah mulai stablish  menjalankan
kebijakan di era desentralisasi fiskal

Adapun dalam studi ini yang dijadikan sebagai variabel dependent
{variabel terikat) adalah pestumbuhan ckonomi kabupatenskota yang dinkur
dengan perubahan PDRB kebupaten/kota. Bedangkan unfuk varabel bebasnya
adalgh pendapatan asli daerah (PAD), dapa alokasi unmwum (DAL) ril, dana
alokasi kimsus (DAK) riil, dan indeks daya saing usaha {(Idsu) dengan variabel
kontrol investasi riil (Inv), jumlah Penduduk {(Pddk).

Untuk mengetabui lebih dalam mengenai karakteristik daerah maka perlu
diketahui pertumbuban ekonomi daerah berdasarkan SDA yang dimilikinya,
sehingga untuk mempermudahnya, analisiz dinyatakan dalam bentuk dummy.
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Dummny wilayab vang memiliki 8DA minyak dan gas dinyatakan dengan 1 dan 0
untuk wilayah vang tidek kaya SDA. minyak dan gas (Dsda).

Berdasarkan persamaan model teoritik 1 dan 2, analisis kedalam model
empirik diterjemahkan ke dalam model ekonometrik sehingga persamaannya

menjadi:

Model 1:

y=a,+o, DAV + a,DAK v e, Pddk va v+ o, Dsda ..o (4.3
Model 2 :

¥ =0y + BPAD + B, 1dsu + B, Pddk + B Inv+ B Dsda ... 4.4)

Dan untuk melihat faktor-faktor yang mempengarubi invesiasi maka
model yang ke tiga adalah:
I=8, +3 DA + 8, DAK + S ldeu+ E D¢ covvveoo i {4.5)
Dimana:
y = Pertumbuhan ekonomi
DAU = Dana alokasi umum riil
DAK = Dana alokasi kiusus riil
Pddk = Jumlah penduduk
Inv = Investast Riil
Idsu = Indeks daya saing usaba
Dsda = Dummy wilayah SDA,

1 = wilayah yang kaya SDA minyak dan gas

0 = wilayah vang miskin SDA minyak dan gas
4.2 Data daw Variubel

Penelitian ini menggumakan data sekunder yang berasal dari berbagai
instansi, diamaranyanya adalah: Statistik keuangan Kabupaten/Kota yang
diterbitkan oleh Badan Pusat statistik (BPS}) dari tahun 2003-2007, Perkembangan
Dana Perimbangan (Dena Alokasi Khusus, Dana Alokasi Umum dan Dana Bagi
Hasil) Tahun 2001-2008 vang diterbitkan oleh Sekretariat Tim Koordinasi
Perencanaan, pemantauan dan Evaluasi DAK, Bappenas, APBD kabupaten/Kota
Tahon 2003-2007 oleh Departemen Keuangan, serta sumber-sumber data yang
lain.
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Data-data diatas masih dalam bentuk harga berlaku {nominal) sehingga
untuk mengetabui nilal riflaya perlu dibagi dengan indeks harga kopsumen.
Berikut inf adalah uralan data-data yang akan dipergunakan, yaitu
Pertumbuhan Ekonomi

Data pertumbuhan ekonomi diperoleh dengan menggunakan data produk
domestik bruto (PDRB) kabupatenkota yang berasal dari BPS. Adapun PDRB
yang digupakan sadalah berdasarkan harga konstan tahun 2000, dengan

menggunakan rumus:

100 il SR SU W * (4.5)
B
Defiaiorapp ~ PREm,

PDRBy, =

Dimana: PDRB,, =PDRB dengan harga konstan pada tahun t
PDRB,, = PDRB dengan harga berlaku pada tabun t
Sedangkan untuk menghitung laju pertumboban ekonomi, digunakan rumus

sebagai berikut:
PDRE ,— PDRB
= 100
PDRE | . 0 B (4.6
Dimana: v = Laju pertumbuhan ckonomi

PDRB, =FDRB padatahunt

PDRB, ;= PDRB pada tahun -1
Dana Alokasi Umum REIDAU)

DAL adalah salah satu transfer dasa pemerintah pusat kepada pemerintah
daerah yang bersumber dari APBN yang bersifat bdlock grant yang berarti
penggunaannya diserabkan kepada daerah sesuai dengan prioritas dan kebutuban
dacrabh untuk peningkatan pelayanan kepada masyarakat, dialokasikan oleh
pemerintah pusat dengan tujuan pemerataan kemampuan kevangan antar daersh
untuk mendanai kebutuban daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi
fiskal.

Untuk membuat DAU nominal yang ada menjadi riill maka DAU perin
dibags denpan indeks harga konsumen, Namun karena ketidakiersediaan data JTHK
berdasarkan harga konstan tshun 2000, maka DAL yang ada dibagi dengan indeks
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harga perdagangan besar ((HPB) pada tahun t dengan harga konstan 2000,

sehingga rumusnya meniadi:
DAUriil = DAY, i, 4.7
IHPB,

Dimana: DAU, = Dana alokasi wonurmn pada tehun t
THPB, = Indeks harga perdagangan besar pada talunt
Data DAU tersebut diambil dari Statistik keuangan Kabupaten/Kota yang
diterbitkan olch Badan Pusat statistik (BPS) dari tahun 2003-2007, Perkembangan
Dana Perimbangan (Dana Alokasi Khusus, Dana Alokasi Umum dan Dana Bagi
Hasil) Tahun 2001-2008 yang diterbitkan oleh Sekretariat Tim Koordinasi
Perencanaan, pemantauan dapr Evaluasi DAK, Bappenas dan dari DIPK

Departemen Kevangan,

Dana Alokasi Khusus Rifl {DAK)

DAK adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN  yang
dialokasikan kepada daerah tertentn dengan tujuan untuk membanty mendanai
kegiatan khusus vang meruvpakan urusan deersh dan sesuasi dengan prioritas
nasional, Jadi DAK sifatnya tidak block grant, pemerintah pusat vang menentukan
penggunaannya dionana besaran DAK tersebut ditetapkan setiap tahun dalam
APBN. Adapun DAK riilmya adalah:

DAkriil, ”% ............................. (4.8)

Dimana: DAK, = Dana alokasi umum pada tahun t
IHPB; = Indeks harga perdagangan besar pada tahun t

Data DANI tersebut diambil dari Statistik keuvangan Kabupaten/Kota yang
diterbitkan oleh Badan Pusat statistik (BPS) dari tabun 2003-2007, Perkembangan
Dana Perimbangan (Dana Alokasi Khusus, Dana Alokasi Umum dan Dana Bagi
Hasil) Tahun 2001-2008 yang diterbitkan oleh Sekretariat Tim Koordinasi
Perencanaan, pemantavan dan Evaloasi DAK, Bappenas dan dari DIPK
Departemen Kenangan.
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Investasi Riil )

Definisi investasi diambil dari definisi vang dikeluarkan olch Badan
Koordinasl penanaman Modal {(BKPM), yaitu investast baik dalam bentuk
penanaman modal asing (PMA} maupun penanaman modal dalam negeri (PMDN)
disemua sektor kecuali di investasi scktor minyak dan gas bumi, perbankan,
lembaga keuangan non bank, asuransi, sewa guna usaha, pertambangan dalam
rangka kontrak karya, perjsnjian karya pengusahasn pertambangan batubars,
investasi yang perizinannya dikelvarkan oleh instansi (eknis/scktor, investasi
portofolio(pasar modal} dan invesisst rumah fangpa. Data tersebut diperoleh dari
BKPM. Adapun Investasi riikmya adalah:

MD
Investasiriil = e R 4.8
IHPB,

Dimana: PMA, = Penanaman modal asing pada tahun §
PMDN = Penanaman modal dalam negeri pada tahun t
THPE, = Indeks harge perdagangan besar pada tahun &

Jumich Penduduk (pddi

k Definisi jumlah penduduk diambil dari definisi BPS yaitu jumish
penduduk baik yang masuk didalam angkatan kerja maupun yang bukan angkatan
kerja. Data jumlah penduduk tersebut diambil dari Provinsi Dalam Angke, BPS.

Ideks Daya Saing Drvestasi (idsul

Merupakan nilai vang menunjukkan kondisi iklim usaha suaty daerah
kabupater/kota. Data diambil dari Komite Pemantauan Pelaksanaan Otonomi
Daerah (KPPOD) dari Tahun 2003-2008,

Nilai dari indeks daya saing usaha ini memiliki range 0 sampai 1, semakin
besar indeks daya saing investasi mendekati angka 1, menunjukkan bahwa Hdim
usaha suatu daersh kabupaten/kota scmakin schat dan adanys kemudahan
kemudehan serta kejelasen prosedur penanaman modal. Dan sebaliknya apabila
indeks daya saing usaha mendekati 0, maka daerah terschut memiliki iklim usaha

yang tidak sehat dan tidak memiliki kejelasan prosedur penanaman modal.
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Adapun faktor dan variabel yang digunakan KPPOD dalam mengukur

indeks daya saing suatu daerah adalsh sebagai berikug;

Tabel 4.1 Hirarki Faktor dan Variabel Pemeringkatan Indeks Daya Saing Usaha

DAY A TARIK INVESTASI DAERAH

Kelembsapaan Keamanan Politik | Fhooomi Tenaga infrastruktor
Sesial Budays Daerak Kerja Fisik

- Kepastisn hukom ~ Kesmanan -Potensi Ekonomi | - Ketersediaan T | -Kotersediaan

- Aparatur&pelavanan 1 Politik ~Struktur Ekonomi | -Fusiitag TK tnfrastrukhur Bsik

- Kehijakan daerah Rudsys Biays TK Kuafitas

» Kepemimpinan fokat Infrastruktor fisik

Sumber: KPPOD, 2003

Masing-masing faktor dan variabel yang digunakan oleh KPPOID tersebut

diberikan bobot tergantung pada seberapa besar faktor dan variabel tersebut dapat

mempengarubi daya saing usaha daerah, semakin besar pengarubnya maka bobot
yang diberikan lebih besar, Dan KPPOD memberikan bobot kepada fakior
kemanan, politik, sosial dan budava lebih besar, disusul oleh faktor ckonomi
dacrah, tenaga kerja, infrastruktur fisik dan terakhir adalzh kelambagaan, wntuk

lebih jelasaya dapat difihat 4i Oambar 4. ]

Gambar 4.1 Pembobotan Daya saing Investasi
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Dari masing-masing faktor tersehut distas kemudian diturunkan menjadi
variabel, dimana masing-masing varisbel tersebut kermudian diberi bobot, untuk
faktor kelembagaan, kepastian hokum diberi bobot yang lebih besar disusul ¢leh
kebijakan dasrah den perda, kepemimpinan local kemudian apamstur den
pelayanan. (fihat Gambar 4.2)

(ambar 4.2 Pembobotan Faktor Kelembagaan
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Gambar 4.3 Pembobotan Faktor Keamanan, Politik dan Sostal Budaya
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Gambar 4.4 Pembobotan Berdasarkan Faktor Tenaga Kerja
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Gambar 4.5 Pambobotan berdasarkan Infrasguktur fisik
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[3ari kedus varaibel yang dijadikan ukuran untuk ekonomi dagrah, KPPOD
memberi bobot vang lebih besar terhadap potensi daerah dibandingkan denpan
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{iambar 4.6 Pembobotan Fakior Ekonomi Daersh
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4.3 Metode Estimasi Model
Data yang digunskan dalam penelitian kali ini adalsh gabungan data rantut

waktuf time series) dan data antar individu {cross section) disebut dengan pooled,
dalam ilmu ekonanometrik hasil gabungan antar dua data tersebut disebut dengan
pooled dasa atau panel data stau Jongitudinal data,

Penggunsan data panel mesurut beberapa literatur menpandung beberapa
ketebihan meskipun tidak lepas dan beberapa kelemahan. Adapun kelebihan yang
dimiliki antara lain adalah perfoma, semakin banyak jumish observasi yang
dimiliki maka akan semakin besar derajat kebobasan vang dimiliki {degree of
frecdom) seria akan menurunkan kolinearitas antar variabel bebas, kedua adanys
kemungkinan untuk melakukan estimasi karakeristik masing-masing individu
maupun karakteristik berdasarkan periode waktu secara terpisah, sefain itu apabila
diestimasi secars bersamzan data pane] terscbul akan menghasilkan estimasi
karakteristik individu vang mencerminkan dinamika antar wakte dard masing-
masing variabel bebasnya. Denpan demikian penggunaan data panel akan
menghasifkan analisis yang komprehensif dan lebih mendekati kenyataannya.

Sementara kelemahan yang ditimbulkan dari pengpgunaan data panel
(pindyck dan Rubinfeid, 19935} adalah timbulnya beberapa gangguan (disturbances
atun  error ferm) antara lain ganpguan antar waktu (time series related
distiobances), gangguan amtar individu {erosy section disturbancesy  dan
gangpuan yang berasal dai keduanya.

Adapun model ekonometrik yang memasukkan variabel gangguaan antar
waktu dan antar individu adakah sebagai berikut: (Judge et 2, 1985}

Vi = Bap OBl a0 (4.9 = oREBLLGN dan
=12,3....T

Dimana i edalab unit cross secrion, 1 adalah waktu, y, adalah varigbel
dependent pada individu i dan wakiu £, X, adalah variabel non stokastik pada
individu i dan waktu t, dan 4 adalah variabel gangsuan (disnonace term) yang
diasumsikan memilki rata-rata nol, E[a, =0 dan varaian yang konstan,

Elu, Frots.

Universitas indonesia

Analisis Pengaruh..., Tuti Ermawati, FEB Ul, 2009



32

Penggunaan analisa data panel dimaksudkan untuk menpakomodis
perbedaan  akibat  adanya  perbedaan  individu dan  wakts, dan  untok
menggambarkan heterogenitas tersebut digunakan mode! dengan intersept yang
berbedn. Diasumsikan bahwa perbedaan intersept yang terfadi berssal dari
variabel yang tidak masuk dalam persamaan regresi yang dikenal dengan ammited
variable.Pada persamaan 4.9 diatas, ommited variable dinyatakan dalam bentuk
variabel pangguan (disturbance term).

Berdasarka konsep dari adanya variabel gangguan , analisis data pancl
dibedakan menjadi 2, yaitu;

{. Model regrest denpan komponen error searah {Zhe One Way Error
Camponent Regression Model)

2. Model Regresi dengan komponen ermor dua arah (The Two-way Ervor
Component Regression Model)

Dalam memilih sebuzah siodel dalam data panel, terdapat 3 asumsi dasar,
diantaranya yaibn

1. Individual time varieni yaitd model dengan ommiited variable antar unit crosy
section tetapt konstan sepaniang observasi.

2. Period individualirvariomt yaitu mode! dengan ommited variable yang
berbeda antar waktu peride observasi, fetapi tidak melihat perbedaan diantara
maging-masing unit cross section.

3. Individua! time-varying yaitu model yang berbeda antar baik antar unit eross
secfion muupun antar walktu observasi.

Berkaitan dengan efek individu vang terjadi, ada dus mode! dalam anslisa data

panel vang dapat digunakan, yaity:

1. Mode! Random Effet

Yaity model dimana g, tidak berkorelasi dengan X, biasanya mode! int
digunakan apabila unit cross sectionnya lebih cendrung bersifat populasi karena
memiliki banyak parameter sehingga apabila semuna parameter digunakan maka
akan mengurangi derajat kebebasannya (degree of freedom). Hal ini dapat diatasi
dengan cara mengasumsikan bahwa efek individu maupun efek wakiu yang tidak
diteliti { 2, dan A) digunakan secara mandom.
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Pada model random effect ini efek individu maupun efek waktu yang tidak
diteliti (zz,dant A ) tidak memiliki hubungan dengan v dan semua komponen

disturbances term { ;, A, dan vy) tidak memiliki hubungan dengan X, Model in
kemudian dianalisis dengan mengpunakan Generalized Least Square (GLS).
2. Model Fixed Effect

Yaitu model dimana efek individe maupun efek antar waktu yang tidak
diteliti (g, dan A,) diasumsikan memiliki parameter vang tetap {fired) sedangkan
disturbance sisa (Vi) tidak memiliki hubungan terhadap X

Estimator dalam model fixed effect menspakan estimator yang BLUE (Best
Linfer Unbiased Estimator) selama disturbances tferm {u,) memenuhi asumsi

klasik standar dengan rata-rata nol dan reatriks varians-kovarians ¢,/ ,,, .

Untuk memilih mode] mana yang bisa digunakan, maka perlu dilakukan
uji Haunsman vaitu g vang memperithatkan bahwa perbedaan kovarian dard
gstimator yang efisien dan tidek efisien adaleh nol. Adapun rumus darl uji
Hausman adalah sebagai berikut: (Johson, Jack dan John D Nardo, 19973

=g ]S -5 rel B = Bl i, ... 48

Keierangan:
H = LJi Hausman
[,5’,, - ;’3’1%}‘ = Selisik antara matriks koefisien hasil estimasi dengan

metode RE dikurangt matrix koefisien hasil estimasi FE
yang hasilnya kemudian di tmngpose
{Z =3, re)"z =Selisily antar matriks kovarians variabel estimator dengan
metode FE
{ﬁmw ﬁﬁ] = Selisih antar matriks koefisien hasil estimast dengan
metode RE dikurangi matriks koefisien hasil estimasi FE
L1 haustman skan didistribusikan secara astomatik scbagai yZdengan k
degree of freedom déngan hipotesa nol bahwa estimator random effect adalah
benar.
Apabila nilai H hitung > »* maka Ho ditolak atau model fixed effect iebih sesuai.
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Apzbila nilai H hitung < maka Ho diterima atau model random effect lebih

sesudi

4.4 Analisis Hasil Regresi
Dalam menjelsskan pengaruh dari deseniralisasi fiskal terhadap pertumbuhan
ekonormi, dijelaskan oleh dua model:
1. Model pertumbuhan ekonomi dengan variabel bebas Irergovermental
transfer Khusunya DAU dan DAK
2. Model pertumbuban ekonomi dengan variabel bebas pendapatan ash
dacrah (FPAD)Y dan indeks days saing usaha {(Jdsu)
Mode! 1. Model pertumsbubian ekonomi dengan variabel bebas Duwtergovermental
transfer khusunya DAU dan DAK
Sebelum melskakan estimasi terhadap model 1, terlebih dahuiu dilakukan
pengujian Hausman untuk mengetahui model fixed ¢ffect atau random e¢ffect yang
cocok digunakan untuk mengestimasi model 1. Adspun hasil dari Hausman Test
bahwa »*hitung lchih kecil dari z”tabel dimana probabilitas > »* sebesar
§.1353, maks berdasarkdn pengujian Ripotesis dapat ditarik kesimpulan menerimsa
hipotesis nol dengan demikian menerima model random ¢fféct.
Didalan model yang pertama dilakukan 3 kali estimasi dengan variabel
yang berbeda pada masing-masing sstimasi, maka didapat hasi! sebagal berikut:
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Tabel 4.2 Model PerumbuhanEkonomi dengan Variabel Behas Intergovermental

Variabel Fstimasi | Estimasi 2 Estimasi 3
Independent Dependent
¥
_Cons 4,958 4959 4,980
{0.220)** (0. 229)** (0.227y*
DAL 0.12¢ 0.33] ~(.028
(0.193) (0.150) (0.104)
DAK 2418 2413 2.936
{1.010332) {0.970}1* {0.821)y*
Pridle -3 Be-07 2887 -
{2.5¢-07} 2.3e-07)
inv 0.018 0,617 4,810
{0.009)* (0.007** {0.004)*
PAD 0,007 » "
(0.446)
Dsda 2816 278 3291
{0.457) (6.448) {(1.446)
Prabchi?2 0.0800 0.0000 0.0000
N 1684 1684 1684

*menuyfuklan bubwe veriabel signifikap pada tngke? signifikanst 5% dan ** meacnjukian bahwa
variabel signifiian pads linghal sigoifikenst 1%. Angks datam kurung menuniokkat stondart
error.

Sumber: Hasil pengolahan data sckunder

Diari estimasi yang dilakukan ternyata DAK, Investasi signifikan sehingga
untuk model yang pertama didapat pesrsgmaan :

y = 4,980 42936 DAKA G010 Tnv. oo {4.9)

Berdasarkan estimasi mode] pertama menunjukkan bahwa uji signifikansi
uji t, variabel DAL dan Dsda tidak signifikan terhadap v. Sementara berdasarkan
uji signifikansi F test mesuniukkan bahwa model signifikan, ini mengandung aril
bahwa secara bersama-sama varisbol independent dapat menjelaskan variabel
dependenrt.

Model 2. Model pertumbuban ekonomi dengan variabel bebas pendapatan asli
daerah (PAD) dan indeks daya saing usaha
Sama sepert] dalam model pertama, sebelum melakukan estimasi terhadap
model 2, terlebih dabulu dilakukan pengujian Haosman untuk mengetahui model
Jixed effect atau random effect yang cocok digunakan untuk mengestimasi model
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1. Adapun hasil dari Hausman Test bahwa y* hitung lebih keoil darl »? tabel
probabilitas > y” sebesar 0.4768, maka berdasarka pengujian hipotesis dapat
ditarik kesimpulan menerima hipotesis nol dengan demikian menerima model
random effect, Untuk mendapatkan model yang rodust maka dilakukan beberapa
estimasi dengan variabel bebas yang berbeda-beda, didapat hasil estimasi sebagai
berikut:

Tabel 4.3 Model Perturnbuhan Ekonomi dengan Variabel Bebas Pendapatan AsH
daerah (PAD) dan Indeks Daya Saing Usaha (Idsu)

Varinbel Extimasi 1 1 Estimag 2
Depersdont
{ndependom ¥

“Cos 5834 3367
(0.855)%> (0.084)%*

PAD (958 a7
{0.306)+* TRl ) o

Tdsu D604 0604
(41243 {4.106)

Paijk -5. a7 $.3urdF
{2507 {25047y

Joy 0.413 a0z
{0.D08)* {006y

Disda 8,305
{615

..émbwm\, R .....gt{;%? " A

N is2 342

*Menuoyaiken Sabowa variebol st Sikan puda tingkat sipnifikanst 5% sedasgkan **menunfukkan bulnws
variabel sigmifikas pads Sopkat signifikenst 1% seoenters angks dalam kurunp menvsmiskioan standar oo,
Sumber; Hasil pengolahu data sekundor

Dari estimasi yang dilakykan ternyata varisbel PAD, investasi dan jumlah
penduduk meropakan variabel vang signifikan dan estimasi kedwa merupskan
model yang memiliki nilai estimasi yang lebih baik sehingpa untuk model kedua
didapat persamaan

y =4967 + 0897 PAD* 0.612 Inv — 5 3e-07 Pddk .........(4.10)

Berdasarkan  hasil estimast model dua menunjukkan babwa uji
signifikansi il t, hanya varaibe! indeks daya saing usaha yang tidak signifikan
terhadap y. Sementara berdasarkan uji signifikansi F fest mepuniukkan bahwa
model yang kedoa signifikan, ini mengandung arti bahwa secara berssmm-sama
variabel independent dapat menjelaskan variabel dependent.
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Berdasarkan estimasi model | (persamaan 4.9) dan model 2 (persamaan
4.14), emyata varisbe! investasi memiliki penparuh yang cukup signifikan
terhadap pertumbuban ekonomi, maks dilskukan estimasi model 3 untuk
mengetuhui faktor-faktor apa s2ia yang berpengarah terhadap investasi dengan
menjadikan investasi sebagai variabel dependent.

Namun dengan menjadikan variabel investasi di model 2 sebagai variabel
eksogen dan di model 3 sebagni variabel endogen, diduga akan menimbulkan
masalah endogeneily schingga dilskukan emdogeneity sest. Hasil dari tes
endogeneity micnunjulkkan bahwa probabilitas p-Value 0.534 yang berarti bahwa
investasi merupakan verizbel cksogen, jadi tidak terdepat masalah endogereity.
(lihat lampiran 5)

Dari hasil estimasi model 3 vaitu dengan menjadikan investasi sebagai
variabel dependent sementara DAU,DAK dan indeks daya saing usaba sebapai
variabel bebas didapat hasil estimas] sebagai berikut
Tabel 4.4 Model Investast dengan DAUDAK dan Indeks Daya Saing Usaha

sebagai Variabel Bebas
Variahel Estimast 1 Estirpasi 2
Dependent
Independent i

Cons 1.2 3716
(1.035) (1.124)

DALY 1.382 1424
(0.506y* {0.501y*

DAXK “25.14% -
(11.805)*

idsu 16,673 iT.139
(4.606)* (4.669)*

Dsda 8623 -
(1.28%)

Probixehi2 0.002] 00024

N 342 392

*Menunjukkan bahwa variabel signifikan pada tingkat signifikans! 3% sedangkan **menunjuklan
balhwa varfabel signifiken pada Gaghat signifikanst 1% sementars angke dalum kurung

menunjukkan standar arror.

Sumber : Sumber: Hasil pengolaha data sekunder
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Dari estimasi yang dilakukan temyata variabel DAU, indeks daya saimg
usaha (Idsu} merupakan variabel yang signifikan dan estimasi kedua meropakan
model yang memiliki nilai cstimasi yang lebih baik sehinpga untuk model ketiga
didaput persamann ;

1= -2.716+1.424 DAU + 11159 148K ooorernsnvnnces {4.11}

Berdasarian hasil estimasi model tiga menunjuidan bahwa uj! signifikansi
uji ¢ variabel DAK dan dummy SDA tidak signifikan terhadap Investasi
Sementara berdasarkan uji signifikansi F test meounjukkan bahwa model yang
ketiga sipnifikan, ini mengandung ari bahwa secars bersama-sama variabel
independent dapat menjelaskan variabel deperdent.

4.4 Aunualisis Ekonomi
Berdasarkan hassil cstimasi di kedua model, diketahui temyata

desentralisasi fiskal vang ditandsi dengan adanva transfer fennama DAK dan
adanya PAD ternyata berpengdruh terhadep perumbuhan ekonomi pada kurun
waktu 2003-2007,

Adatya hubungan positif tersebut memperkoat studi yang dilakukan oleh
Davoodi, Xie dan Zou (1995} di Amerika Serikat dan i Indonesia dilakukan oleh
Pusporini (2005) pada tahun awal desentralisasi yaitu 2001-2003. Selain itn,
hubungan positif antara DAK dan pertembuhan ckonomi pada model pertama,
mengindikastkan bahwa kebijakan pemberian transfer dalam bentuk DAK teish
mampy mendorong  perumbuban ekonomi di deergh dibsndingksn dengan
transfier datamn bentuk DAUL

Namugt besamnys pengarubh davi DAK dan PAD tersebut terhadap
pertumbuhan ekonomi masih kecif. Hal tersebut dapat dilihat dari koefien yang
dihasitkan oleh DAK, dimana setiap adanya tambahan DAK riil sebesar Rp 1
milyar mska akan mendorong pertumbuhan ekonomi schessr 2.936 persen.
Artinya adalah ketika pertumbuhan ekonomi suatu
kabupatern/kota scbesar 5 persen maka ketika ada tambzhan DAK riil sebesar §
milyar maka pertumbuhan ekonomi daerah akan meningkat sebesar 6.147 persen
sehingga pertumbuhan ekonomi daerah tersebut menjadi 5,147 persen. Sementara
untuk PAD, ketika ada tambshan PAD riil schesar Rp 1 milyar maka akan
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meningkatkan pertumbuhan  ekoriomi sebesar 0,997 persen. Arfinya ketika
perturnbuhan ckonomi suatu kabupaten/kota sebesar 5 persen maka ketika ada
tambahan PAD riil schesar Rp | milyar, akan ada pertuirnbuhan ekonomi sebesar
0,05 persen schingga pertumbuban ekonomi daerah tersebut menjadi 5,09 persen.

Kecilnya pengaruh DAK dan PAD terhadap pertumbuhan ckonomi
sebenarnya sejatan dengan studi yang dilakukan oleh Davoodi, Xie dan Zou
{1995} di Amerika Serikat dan di Indonesia dilakukan oleh Pusporini {2008).

Meskipun pengaruh DAK dan PAD masih kecil terhadap pertumbuhan
ekonomi, namun apabila dibandingkan antara keduanya, ternyata pengaruh dari
PAL} lebih kecil dibandingkan dengan DAK terhadap pertumbuban skonomi,
kecilnya pengarch PAD tersebut bisa jadi karcna masih terbatasnya basis pajak
dan retribusi daersh ,mengingat adanya kriteria penetapan pajak baru yang tidak
boleh tumpang tindih dengan pajak pusat maupun propinsi sehingga PAD belum
bisa diandalkan sebagai sumber ulama pembanguanan daerah.Selsin itu, meskipun
sudah ada aturan fidak boleh adanya tumpang tindih psjek daerah dengan pajsk
pusat maupan propinsi, tetapi masih ada benturan peraturas mengenai retribusi
dan pajak antar pemerintah daerah dan pusat sehingga membual dagrab belum
dapat memaksimalkan PADnya. Dan menurut sidik delam poesporini {2006},
kemampuan perencansan dan pengawasan daerah yang rendah dalam hal pajak
mengakibatkan terjadinya keboooran-kebocoran yang sangat berarti bagi daerah
sehingga menjadi kendaia dalam penggalian dan peningkatan PAD.

Sementars utuk DAU tidak memiliki pengarub terhadap pertumbuhan
ekonomi, hal ini bisa sajz terjadi mengingat sebagian besar dari DAU sendiri oleh
pemerintah kabupaten/kota dipakai wotuk gaji pegawai menyebabkan hanya
sedikit sekali vang digunakan sebagat belanja modal.

Sementara indeks daya saing usaba menurut hasHl estimasi pada madel
kedua tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap pertumbuban  ekonomi
kabupaten/kota. Hal ini bisa saja legiadi karena ada sebagian dacrah yang
memiliki indeks daya saing usaha yang tidak begitu bagus tetapi dacrabnya sudah
berkembang dengan tingkat perfumbuhan ckonomi yang tinggi sehingea daya
saing usaha yang tidak terlalu bagus pads masa desentraiisasi fiskal tidak begitu
berpenparuh terhadap pertumbuban ekonomi daersh dan sebaliknya bagi daerah
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vang memiliki indeks daya saing usaha yang bagus pada era desentralisasi fetapi
dacrabinyz belum berkembang (terttams infrastrukiur yang belum begite bagos)
sehingga tidak berpengaruh terbadap pertumbuhan ckonomi daerah, mengingat
dalam perhitungan indeks daya saing usaha, pertumbuhan ekonomi dan
infrastruktur bukan merupskan faktor yang dibobot deagan nilai yang paling
tingg,

Hasil estimasi pada variabel kontrol pada model pertama dan kedua
menunjukkan bahwa investasi memiliki pengaruh positif yang signifikan
techadap perfumbuhan ekonomi, hal ini sesuail dengan teori fungsi produksi yang
menyatakan bahwa modal datam bentuk investasi dapat menjadi input yang dapat
menggerakkan pertumbuban ekonomiBegitu pun dengan jumish penduduk di
model yang kedua, menunjukkan babwa jurnlah pendeduk berpengarub terhadap
pertumbuhan ekonomi kabupsten/kofa, namun pengaruhnya negatif  padshal
seharusnya posistif sesual dengan {eori produksi dimana manusia bersams dengan
varaibel lafnnya dapat menjadi menjadi input. Pengaruh negatif jumlah penduduk
kabupaten/kota terhadap pertumsbuhan ckonomi daersh terjadi karena sebagian
dari mereka merupakan pengangguran dan usia tidak produkiif sehingga semakin
besar jumlak mereka maka aken mengurasigi pertumbuhan ekonomi karena
mereka tidak menghasitkan output fetapi memerfukan output untuk kelangsungan
hidepnya.

Sementara hasil estimast varaibel dummy berdasarkan SDA yang dimiliki
menunjukkan hubungan vang nepgatif dan tidek signifikan, Tidak signifikannya
variabel dommy tersebut memperlihatkan bahwa tidak adasva perbedaen
periumbuhan ekonomi antara kabupatenvkots yang tmemiliki SDA dan yang tidak
memiliki SDA. Ini bisa terjadi karena banyak daerah di Indonesia yang meskipun
tidak memiliki 8DA yang melimpah, menjadikan perdagangan dan industd
sebagai penggerak perekonomian daerahnya.

Berdasarkan estimasi model 1 dan medel 2, ternyata variabel investasi
memiliki pengaruh vang cukup signifikan dalam mendorong perfumbuhan
ckoniomi, dan termyata berdasarkan model 3, investasi dipengaruhi oleh variabel
DAL dan indeks daya saing usaha dimana setiap ada kenaikan DAU riil sebesar
Rp 1 milyar maka akan meningkatkan investasi riil sebesar Rp 1,42 milyar dan
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jika ada peninpkatan indeks daya saing usahe sebesar 1 point maka zkan
meningkatkan investasi rifl sebesar Rp 11,16 milyar,
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BAB V
KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan evaluasi dari kebijakan desentralisasi fiskal di
indonesia yang telah berjalan hampir 9 tahun dari tahun 2001 sampai dengan
2009, Kebijakan desentralisasi fiskal di Indonesia ditandai dengan adanya
Intergovermenial transfer yang tinggl dari perverintah pusat ke pemerintab daersh
khususnya DAU dan DAK serta adanya kebebasan daerah untuk memungut pajak
dan retribusi dalam rangka peningkatan pendapatan daerah {PAD)nya yang
diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi dacrah. Kebijakan
fersebut juga sertai oieh pelimpahan kewenangan kewajiban dari pemeriniah pusat
ke daerah,

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan-pembabasan sebelumnya, maka di Indonesia
selama kurun wakis 2003-2007 dapat disimpulkar bahwa:

1. DAK dan PAD berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
kabupaten/kota schagai unit pelaksana dari desentralisast fiskal, Jadi disini
ada konsistensi hubungan meskipun pengarvhinys masih keeil.

2, DAU ftidak memiliki pengarsh  terhadap  pertumbuhan  ekonomi
kabuapten/kola, tetapi variabel ini berpengaruh terhadap investasi di
daerah.

3. Estimasi terhadap varisbel kontrol vaitu investast berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota. Dan varaibel invesatsi ini
dipengarutii oteh DAU dan indeks daya saing usaha. Sementara jumiah
penduduk  berpengaruh  negatif  terbadap  pertumbuhan  ckosomi
kabupatenkota dischabkan banyaknya yang tidak produktif baik karena
pengageuran maupun usia yang tidak produkdif.

4, Hasil estimasi pengaruh perbedaan wilayah baik yang memiliki sumber
daya alam (SDA) maupun tidak memiliki SDA menunjukkan hasil yang
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota,

Diard hasil kesimpuian diatas maka diharapkan pemerntah pusat dapat
meningkatkan intergovermental fransfer dalam bentuk DAK tanpa mengabaikan
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transfer dalam bentuk DAU karena DAU fernyata berpengaruh terhadap investast,
Selain itu periu ada sebuah kebijakan yang dapat menstimulus pemeriniah daerah
dalam meningkatkan PADnya tanpa mengpangu iklim investasi mengingat
mvesaisi memiliki pengaroh yang cukup signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi dacrah sehingga peningkatan daya saing usaha mutlak perlu dilakukan.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak lepas darf kekurangsn, adapun keterbatasan dalam
penelitian ini adalah:
1. Tidak memasukkan dana bagi hasif dalam model
2. Memasukkan dactabedaerah setelab tabun 2003 yang mengalami
pemekaran ke dalam daerah indukays,
3. Periode penelitian hanva sampai pada tahun 2007 untuk model | dan 2005
untuk model 2.
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Lampiran 1, Kabupaten/Kota di Indonesia vang jadi Unit Analisa

Tabel Kabupaten/Kota di indonesia

No | Kabupsign/Bsta | No Kabupates/Katn no | Kabuputen/Kota | . | Kebupsten/Knta
Kab. Aceh Barat Kob. Kuantan

I 34 | Singingi 107 | Kab. Majalenpkas | 160 | Xab, Jember

3 | Ksb.Aceh Besar 35 | Kab. Natunu 108 | Keb, Purwalowia | 161 | Kob. Jombang

3 | KabAcchSelatan | 56 | Kab. Pelylawnn 109 | Kab. Subang 162 | Kab. Kediri

4 | Kab.Acek Singidl 57 | Kab, Rekars Hilir 110 | Kab. Sukabumi 181 | Kab. Lamosgan

5 } Eab.Acch Tengsh 58 | Kab, Roken Hulu 111 | Kb, Sumodanz 164 | Kab. Lumajaog

g | ¥abAcch Tonggars | 59 | Kab, Sisk 112 | Kab, Tasikonalays | (63 | Keb. Mudiun

7| ¥ab Aceh Timar 60 | Kots Batam 113 | Kota Bandeng 166 | Kb, Magetan

§ | Kab.Aceh Utars 61 | Knte Dumai 114 | Kota Bels 167 | Kab, Malsng

g | Kab.Bingun 62 | Kote Pekurhury 115§ Kota Bogor 168 | Kab, Mojokerto

10 | BsbPudw 63 | Kab, Sunslangun 116 | Kom Ciebsan 168 | Kub. Npsnjuk

11 | KabSuneulou &4 | Kals, Muaro Jambi 117 | Ko Depok 176 | Keb. Ngawi
Koia Bandy Aveh ¥.5b, Fanjang Jabung

12 65 | Timur 118 | Kota Sukabumi 171 | Kab, Pacitan

13 | Keta sabang 66 | Kab. Tebo 119 | Keb. Banjerncgars | 172 | Kab. Punekasan

14 | Kab.Asaban %7 | Kab. Batanghari 120 | Kab. Banyumas 173 § Kob, Posuruan

is | Kab.Dair &8 | Kab. Kerinci 121 | Kab. Batang 174 1 Kab. Ponorogo

16 | Kob el Sexdang 9 | Kab. Bungo §22 | Kab. Bicru 175 | KabProbolinggo

17 | Kablisbubas Bats | 70 | Kab, Mevmngin 123 | Kah. Boyolali 176 | Kab. Szmpang

14 { KabLangkat 71 | Kob, Tonjung Jammng | 124 | Kab, Brebes 177 } Keb, Sidoutio
Kab MandnilingNat

19 | o 32 | Kom Jambi 125 | Kab. Cilacap 178 ) Kab, Simbondo

2y | KabNiss 75 | Kb, Labat 136 | Kab. Dk 179 | Keb. Sumenep

21 | Kab.Simalungen 74 [ Kab, Musrs Frim 127 { Kab. Grobogan 180 | Kab. Trenggalck

22 | Bab.Taosh Karo 75 | Kab. Musi Banyasin | 128 | Kab. Jepara 181 | Kab. Tuban
Kab Tapanuli

23 | Selatan 75 | Kb, Musi Rawas 129 | Kab. Recanganyar | 162 | Kab. Tulunpoung
Kab TapunliTonga Kab. Dgan Komering

Win 771 130 | Kab. Keburnen 183 | Kot Biitar
Kah.Taganuit Utaea Keb. Ogan Xomening

35 Tpw 78 { Ulu 131 | Kab, Kendal 184 | Kota Kediri

26 § Kab.Toba Samosir 3 § Kota Pulambang 132 | Kab. Kisten 185 | Kota Madinn

27 1 Kols Bugal 80 | Keb, Banpka 133 i Kab. Kudus 186 | Kot Matang

28 | Kots Medan 81 | Kb, Belinmg 134 § Kab. Mugetang 187 | Kot Muiokerto
Kola

29 | PomatungSiantar 82 | Kots Panphal Pinang | 135 | Kab. Paii 188 | Kola Pasuruan
Kota Sibolga Keb. Benghuly

30 g3 | Sclolan 136 | Kab. Pekatongan | 159 | Kota Probolinggo

3) | Ko Tesjung Balal | 94 | Kab, Benghulu Utsrs | 137 | Kab. Periglans 190 | Kots Surabayn

32 | Kota Tebing Tinga! | 85 | Kab. BelunpLebong | 138 | Kob Pucbalinggn | 191 | Kab. Lebok

33 § Kb, Agam 85 | Kota 8 139 | Kab. Pyurworejo 192 | Kab, Pandeglung

34 § Kab. 50 Kola €7 | Lampung Selatan 140 | Kub. Rembang 193 | Kab, Serang
Kab. Kab. Lampumg

35 | PadangPariaman 3% | Tengah 141 | Keb. Scmweang 194 | Kab. Tengerang

36 | Kab, Pasaman 89 | Kab. Lampusg Utare | 142 | Kab. Smpen 125 | Kot Tengoang

37 | Kab, Pesisir Selston | 90 | Kb, Lampusg Baom | 143 | Kab Sakoharjo 196 § Kota Ciiepon
kah, Savahlunio

38 | Siis 91| Kab. Tulang Bawang | 144 | Kb, Teps! 197 | Kab Bantat
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Lanjutan

39 | Ksb. Ssiok G2 | Kah. Tenggamus 145 | Kab, Temangpung 198 | Kb, GemmpKidul

40 | Kab. Temal Datar 95 . fab, Lampung Timur | 144 | Kab Wonogiet 199 | Kab. Kelon Prono
Kab_ K

41 M@l;?;i 94 | Kab. Way Kaan 147 § Kaby Wonnsobo 200 | Kab Stemsn

Kota Bardur

42 | Kota Dulit Tinggs | 95 | Lampung 148 | Kots Magelang | Kota ¥

43 | Kowm Padang 96 | Koiz Mo H9 | Kole Feknlnnaan 207 | DK akarin
Kata Padang

44 | Fanjans 97 : Kub, Bandung 156 | Kola Snlstign 203 | Kab. Badung

45 ; Kola Peyakumbuk 98 3 Kab. Bekasi i%] | Kats Semarang 284 | Kab, Bangli

46 1 Kota Savahlunto 94 | Kab. 152 § Kots Surabarn 288 | Kab Bulclons

47 | ¥om Solok 100 | Kab. Ciamis 153 | Kols Tegal 206 | Kab, Gianynr

42 | Kab. Benpkalis 1 | Kab Clanjuer k34 | Kab. Benskalan 247 1 Kab. fembrang
Kab. fadragicy

49 | Hiljr 102 § ¥zh Cirebon 133 | Kab. Banyiswvangt 208 | Kab. Karangasom
Kb, Indregirt

30 | Hulu 103 | Kab. Gast 136 | Kab. Blitar 209 | Xah, Khogkung

31 ¢ Knb, Kompar HM. | Kb Todesaiavs 157 1 Kab. Bojonegoro 233 | Eeb. Tabanam

£2 i Kab, Karimun 105 | Kab, Karawang 158 1 Ksb. Bondowoso 211 | Xota Denpasar
Kab. Rian

53 | Kepulmsn 166 | Kab, Kuningan 159 | Kab. Gresik
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Lanjutan

Ne i Kabupatenfkgis No | Kabupatenflotn Na Kabupatenfkoln

233 | ¥ab Lombok Barut 254 | Kab Huls Suipai Tenpah 300 | Kabh Wajo

213 [ Kab Lombak Tengah 255 | Kah Hulu Sungai tHarg 331 1 Kab Sidenreny Rapnang
214 | Eab Loaibelk Thrur 256 1 Kab Tnhalosg 382 [ Kab Pinrang

215 : Kab Sumbawn 257 1 Maols anjarmasin 393 : KabEorelong
236 1 Kab Dompu 258 : Koin Begjar Bam 304 | Kab Lawu

247 | Koma malanam 259 | KubPash 305 | Kab Tang Tomjs

218 1 Kabs Birna 260 | Kob Kutai Do 365 § Kab Lagwo Uler

218 t Kab Sumba Bargt 251 | Kab Xulaj Kertenegars 387 | Eom Mekassar

223 | Kab Sumba Theor 262 | ¥ob Kulal Timur 308 § Kotz Pero-Parg

231 ¢ Kab Kimung 263 | Kab Bersy 308 | Kab Bty

222 | Kab Timor Tenpab Seletan 264 | Keb Malinau 310 | Keb dbum

223 | KabTievee Fengoh Utra 265 | Kab Buignpan 311 | Kob Kongwe

224 ¢ Kab el 256 : ¥ab Nunukan 3i2 i Kb Kolaka

228 t Kab Alor 267 ¢ Ko Blikpapan 311 ; Kota Kondar

326 § Kab Lembata 268 § Koia Samerinda 4 | Kab Boglons

227 | Kab Fiores Timur 269 1 Kota Tarakan 315 | Kab Goroninto

238 | Kab Sikks 275 | Kola Soneng It ; Kola Gopentaio

228 | Kab Finde 271 | KabBolnang Mengondow 317 | Kab Majene

230 { Kab l\]gad.a 272 i K.ab Minshnun 318 | ¥Eab Poleweli Marder
23! | Esb Mangeare] 273 [ Kol Kepulaysy Sangihs 319 { Kih Mamuju

237 | Kotz Xupans 274 | Kotz Manado 320 | Kab Maluky Tengram Barat
253 | Kab Sambas 275 | Kotn Bitung 311 | Kab Meluk Temggara
234 | Kab Benshavang 276 | ¥ab Banpent Kepulaoan 322 Kb Maluku Tenml
233 | Kab Landak 217 i Kab Beppanai 323 1 Xab Bey

236 | Kab Ponrianak 218 ¢ Kabs Morgwnll 324 | Kota Ambon

237 | Knb Sancoau 279 | Kah Fose 325 | Rab Malule Uara
238 | Kah Ketspang 288 : Kab Donggals 328 | Kah Halmakcr: Tengah
239 | Kab Sintang 283 { Kab Toli-1qli 327 { Kala Temnaw

240 | Kab Kanuas Hulu 282 | Kab Buol 328 1 Kab Mermuke

241 1 Kota Pontianak 283 | Kota Falg 329 | Kab Jpvnwiiaya

242 | Keb Kobyweringin Barat 284 1 Kab Selavar 330 | Kab Javepins

243 | Kab Kowwaringin Timur 785 | Kab Bulukomis 337 | Kab Nabire

244 ¢ Kah Kepuas 286 1 Kab Hantaeny 332 © Kb Yapen Winopen
24% 1 Kab Batilo Selatan 387 | Kab fenepoillo 333 1 Kab Bisk Numfor
246 | Kab Berite Ulsra 288 | Kob Takalar 334 | Kob Panial

247 | Koia Palangka Raya 289 § Kub Gowe 333 | Kab Poneal Jaya

Z48 | Knb Tunsh Laat 256 ¢ Kab Sinjal 335 | Kub Mimika

248 : Xab Koia By 291 1 Kah Maros 337 § Xnin Jayapura

258 1 Kab Banjar 292 1 Kab Pangiajens Kepulopas

251 | Kab Barito Kuala 293 | Kab Bari

252 | Kab Tapin 394 | Kab Bons

253 ¢ Kab Hulu Sungst Selatan 285 i Kab Soppeng
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Hausman Test Model |

Lampiran 2. Hausman Test Mode! 1 dan Model 2

Fixed Versus Random Effec
ehi2(5) = (b-BY[(V_b-V_By{-Dlb-B)

w340
Probeechi2=  0.13533
(V_b-V_B is not positive definite}

Hasusman Test Model 2
Fixed Versus Random Eifec

chi2(2)  =B-BYI(Y_b-V_BY{-1i{b-B)
> 148
= (4768

Prob>chiZ =
(V_b-V B s not positive definite)
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Lampiran 3. Hasil Regresi Model |

Muodel 1. (Unit Analisa 337 kabupaten/kota tahun 2603-2087)

xtreg y OAU DAK Pdedk Inv PAD Dsda.re robust

Random-effects GLS regression Humber of obs == 1685
Group variabler i Humber of groups = 337
R-sq:r within = 0.043& Obs per group: mip = L

between = (.0285 avy = 5.0

overall « 0,0078 max = 5
Rangdom effects o i ~ Haussian Wald chi2 (7} w  d229.56
worr{a i, X} = & tasssumed] Prob > ohil s 0.6000

(Std. Err. adjusted for alustering on i)

o s st e e A S AL o e e e ek Yo Y P TP} e e T ek T Th e Y e . T, heh T4 Y, IR e e . T e 4447 R RS . T . M M M P e . s ik LA A 44 VM e .

| Robust
v i Coaf, Std. Err. z B> |2l [95%% Conf. Intervall
mmmmmmmmmmmmm . o Y . e A S TR T T ol A 4 T T ST Al i A ST T S AL A R T, B et Al e K Y i e i A
oAl L 1186032 .1332043 0.82 9.536 =, 2580704 49882767
DAK | 2.41788% 0754437 Z2.48 4,413 . 3060GES 4.329724
Fodk | ~2.B8Ze-fi! 2.520~07 ~1.1% G.264 -7 . ise~07 2.13e-07
Inv | L01842% LA0R1512 2.01 5.044 0004528 36365
BADY | ~.0D73B13 .B445757 ~.17 0,848 ~-. (94748 L8965
Bada | - 2BIB3ED LAB57448 -0, 62 Q. 537 -1.174842 LEBLIGE9
cons | 4,858085 2288783 21.68  .4900 4.569492 3.4065679
wwwwwwwwwww e e o . . G 4 S e o T T 1 g T T T Tl Sl A T T 1 ikl S T T .l A O T T e ik i, 4 08
sigma_u [ 1.1376074
sigma e | 4.2532116
tho | MBETHE {fraction of variance due Lo u_i}
Eabaerangan:
Dau = DAL Rifd
BAK = DAX Riil
Padk = Jumizh Penduduk
Inv = fnvestasi Bil)
¥ = Partumbuhan Ekonomi
PAD = PAD Riil
Dpda = Duommy wilayah kaya SDAR, digana wilayah kRaya SDA minyak

dan gas= 1 dan wilayah tidak mewiliki SUA minvak dan gas=0
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Model 1. (Unit Analisa 337 kabupaten/kota tahun 2603-2007)

. wtreg vy DAY DAK Pddk Invy Dsda,re robust

RBandom-effects GLS ragression
Group wvariable: 1

B-agqr  within = (.0036
bhetween = £.0204
averall 0.06078

#

Bandom effects u_i ~ Gaussien
corrin i, Xj

= ) (Fesumed)

Namber of obs
Number of groups

{drg per group: min

@vg
RN

Wald chi2{s}
Prob » chil

H

#

#

Lanjutan

125,21
0.0600

b 448 St s Limn i AR ok 0 S bt R o b ok 8 S0 it e ol A . o S Shms e s P AR S St s ok A 0 S i i o e kel . 4 s i i e Tl Sk b e s i s’ M ot s e S e e ok

| Robust
v i Coef. Sted. Err, z Pz} [95% Conf., Intervall
wwwwwwwwwwwww S S o i k4 e e . e S S i 5 5 o e 4 5 S e e S B o
DAY | 1212017 J1B98276 Q.64 $.523 ~, 2509896 L 483513
DAK 4.A3272% LBT04558 2.4% 4,613 5106026 4,314779
Pokdk § 2. B8e-07F 2. 3e~07 ~3 .23 G6.217 L T 1.70e-0G7
Inv |} 3174002 JGI66265 Z.83 G.00% Q044126 L330387%
Dada | ~. 27834 4475067 -G, 6% 3.534 ~-1.155438 LBEEINAY
cons | 4.8%8439 L22BE378 21.64% G.0006 4,%10817 5.a0GEY
wwwwwwwwwwwww V*’MM”—MWMWMW e T e S s ]
sigma_u | 1.13437%37
sigma ¢ | 4.2520084
o | JHB644524 {fraction of variance due o u i)

Keterangan:

DAL = DAU Eiii

DAK = DAK Rili

Pddk = Jumlah Pendugiuk

inv = investasi Rilil

v = Pertumbuhan Ekonomi
Nuda =

Dummy wiilayah kaye SDA, dimana wilayah kaya SDA minvak

dar: gas= 1 dan wilayah tidak memilliki ZBA minyak dan gas=0
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Lanjutan

Maoadel 1. {Unit Analisa 337 kabupaten/kota tahun 2003-2607)

ey vy DAU DAK Iny Dsda, re robust

Random~affects GLE regysssion Number ¢f obs a 1685
Group wariable: i Nuomber of groups = A5
R-z¢g:  within = 0, 0037 (hg per group: min = 5
betwesn = 0.0175 ayg = 5.9
overall = G.007D max -~ 5
Randem s#ffects u i -~ Gausguian Wald ohiz{s) = 2717,35
corx{u i, %} = i {assumed) Prob » ¢hi2 = 9. 0000
{5td. Brr. adijusted for clustering on i)
H Robugt
¥ i Coef. 8td. Err. Z Bxini [95% LonE, Intervall
mmmmmmmmmmmmm o e T T i P e e U 0 T Sl A O 4 T T . At i i
DA | ~.0287153 L1043562 «f] .28 0.783 -.2332694 -1758387
DAK 2.536238 LB21234 3.58% £.000 31.32671 4.545888
Inw | 0163103 LOCEEL 2.47 2,013 CBGEL3N) CGLE4834
Duda | -.29102466 ZAEBSE02 -0.65 $,514 ~1,185008 HB2BEES
cons | 4.988128 226785 231.96 G.000 4.535638 5,424519
wwwwwwwwwwwww e e O, ... DS | | =SS | SRR
gigma u | 1.1318348
sigma & 1 4,2838162
rho | .D6E611583 {fraction of variance due to u i)
Keterangan:
AL = DA Riil
DAK = DAK Rill
Inv = Inwestasi Riil
¥ = Partambuhan Bkonomi
Daeda = Dummy wilaysh kava B, dimana wilavah kaya 803 minyak

dan gass 1 dan wilayah tidak memilixi SDA minvak dan gasg={
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Lampiran 4. Hasil Regersi Model 2

Model 2 (Unit Analisa 131 kabupaten/keta tahun 2003-2005)

xtreg y PAD Idsu Inv Pddk Bgde,re robust

Random-effects GLS regression Bombay of obs = 382
Group varianle: 1 Number of groups = 131
R-ggq: within = {,.0048 (hs per group: min = 2
between = $.02496 awg = 3.4
overall = ¢.80170 BEK = 3
Random sffects u i ~ Gawssian Wald chiz2{3) = 12,658
corr{u_i, X} = {} {assumécd) Prob > chiZ = 5.06269
{Std. Err. adjusted for clustering on i}
i Robust
v Coaf. Std, Err. % P>1zi i95% Conf. Interval]
wwwwwwwwwwwww e S e i e I S A G A . 0 0 R 0 e e A . S S . A A R i S
PAD | . 32813465 3064433 3.13 £&.002 »35F8186 1. 558754
Idsu | .8040814 4.123%31 D.15 3.884 —F, 478694 §.6BB8B17
Inv i .D125858 LDORIGTT 2.21 3,027 L 0013987 D237735
Pdgk | -5.1Z2e-(7 2.5%e-07 -1.38 0,048 ~1.02e~06 ~4.27e-08%
Deda 1 -.3052118 LB158%749 -3, B8 0.8620 ~3.511324 LSGOA00Y
cong | 5.023716 .BE64855 5,87 11.0006 32.345074 6. 702357
mmmmmmmmmmmmm St i s A S e e 1 g, i . 1 S S S o b, e o 4 S 2
shgma n | 1.4310434
sigma e | 2.4882438
rhe | 2517849929 {fraction of variance due to u_1}

kA A S VY T, VTS B . s ek, A, AHH A A Sl s sk sk A S $, 0, S Al St . . e AL AL A B St o . ok LD A, P e it St s s e i ik A B o it St kst S bt

Keterrangat:
Badk = Jumlahl Bendusguk
Inv = Inwestazi Rill
k' = Pertumbuhan Ekornomi
PAD = PAD Riil
Idsu = Indeks Dave Saing Usaha
Dada = Dummy wilayah kaya SDA, dimana wilayah kaya SDA minyak
dan gas= 1 dan wilaysh tidak memiliki SDA minvak dan gag={

Analisis Pengaruh..., Tuti Ermawati, FEB Ul, 2009



Model 2 (Unit Analisa 131 kabnpaten/kota tahun 2803-2005)

xireg vy PRD Idsu Pddk Inv,re robust

Random-effenty GLE regression

Group wariable: 1

R-sq:

within
betwaen = D.025
overzll = {3.015

0,004

Random effects v _i ~ §
oorr{e_i, X} = {3

Rumbayr of obs
Humbur of groups

4 Ohs per groupn: min
2 avyg
1 maAK

angsian Wald ohi2(4d)
{assumed? Pyoky » chi2

Lanjutan

382
131

L}
WM

11.93
06.0178

{Std. Ezz. adjusted f{or clustering on i)

o ke b o i i s s o . b A ek bk 0 4 et st s ok 4, 5 4, o S b i k|, A 4 S S i "eim mm ki M g A AL i i . k. ok o ek e 48 48 St b i o e e

i Robust
¥ Coaf. Std,. Krr. z P>lzi (95% Coni. Interval]
S s s o e e R B~ R, T T e ke s s e e iy R B A SR T o M R T
PAD L9573386 . 3206952 Ho B 9.002 2687875 1.62589
Idsu | LBOGRLSZ 4,10593 0.15 4.884 ~F.4477429 8.647532
Padk | -~B3.37e-87 2.593e-07 ~2.13 §.034 ~1.8%e-06 ~4.1Be-G8
Inv | 0122563 . 0059547 2.06  ©.049 LOB0OSTR4 .0239213
cong | 4.9713% .9043502 6.18 3,000 3.380633 6.5435258
wwwwwwwwwwwww A o e Al A A i S Y S e AL T . e A A s, 1 e o e A . S 5 04
sigma u | 1.42634%%
sigra_e | 2.4682438
rho 8 25034322 {fraction of varisnce dus €0 u 1}
Keterrangan:
Bddk = Jumlsh Penduduak
Inw = Investazl Rill
v = Pertumbuhan Ekonosmi
Ban = PAD Riil
Idsu = Irddeks Daya Saing Usahs
Dsda = Dummy wilayah kaya SDA, dimana wilayah raya SPA minyak

darr gasw } dan wilayah tidak memiliki SDA minyak dan gas=0
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Lampiran 5. Hasil Regresi Mode] 3

Model 3 {Unit Analisa 131 kabupaten/keta tahun 2003-2605)

. Etreqg Inv DAL DAX Idsu Dsde,re robust

Random-effects GLS regression Humber of obs = 353
Group variable: i Number of groups = 131
R~zy:  within = 0.0032 Obs per group: min = 3

betwaen = 0.1422 aveyg = 3.0

overall = 0.0528 max - 3
Randesm ¢ffects uw i ~ Gaussian Wald chi2 (%) = 18,85
corr{u i, X} = 0 {assuamed} Prob > ohi? = 3. 0023

{Std. Err. adjusted for ciustering on i}

{ Robust
inv | Coef fitd., Brr. 2 Prizi [95% Conf. Intervall
mmmmmmmmmmmmm {._._umm«»mmw-»-——---mmww...,....,...-..____......mwm..._..__-_mm“wmmmm...__.......w,.....«..«...-.,........
DAU 1.382167 .5358893 2.73 0.006 L3806423 2.373692
DAK | —-26.14739 11.805008 2023 g.027 ~§% . 28494 -3 589834
Idsu | 10, 67837 4.60601%2 2.32 $.029 1.847748 18,735293
Geda | VG22B463 1.283288 .49 G.627¢ ~1.8%23313 3.13804%
gons | ~1,228573 1.034624 ~31.19 G.235 ~3.2573%% . 7982523
wwwwwwwwwwwww o et 4 S e e i W S s . 0 45 = 7 ke . T P e e S
sigma 7 1 3.6219517
sigma e | B.H958243
rhe | .2162243%  {fraction of variance due to u_i)
Keterrangan:
DAD = Dana Alokagi Umum Riil
DAK = Dana Alokasi Khusug RLLL
Iny = Investasi Rill
Tdsn = Indeks Dava Saing lsahna
Dsda = Dummy wilavah Kaya BDA, dimena wilayah kaya SDA minvak

dan gas= 1 dan wilavah tidaek memiliki SBA minyak dan gas=9
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Lanjutan

Model 3 {{nit Analisa 131 kabupaten/keta tahun 2003-2005)

. xtreg Inv DAY Isdu,re robusi

Random—effeots GL8 regression Number of obs = 383
Group variable: i ¥umber of groups = 131
R-sg: within = 0.0078 Cbs per group: min = 3
batwesn = (0.0717 avg = 3.6
ovarall = 0.025%0 fax = 3
Random effects i ~ Gausszian #ald ¢hiz {3} = i4.41
corr{u_i, X} = O {assumed) Prob > ohil = $.6024
{8rd, Err. adjusted for clustering on i}
| Rabust
Iinv i Soef, std. Brre. Z P> z| [98% Conf. Intervall]
_____________ B W A A S 0 A O S T i S e A A AP 04 S O 1. S s L . e e e e s Al S . K
DAU |  1.423912  .5010445 2.84  0.004 LA418824 2.405941
Tdsu | 11.318882 4,668775 2.3% G.017 2.04831%3 20.30%44
_eons | -2.7318809 1.32408 ~2.42 | £.0318 ~4.818026 —-.512750%
_____________ b s . i i . . e e A A A . A 0 U i, S S S . et . s S S0 L i . e Ao, . e .
sigma _u | 3.8477245
sigme_z | $.8826567
rhe | ,23811432 {fraction of variance due to u i)
Keterrangans
DAG = Dana Alckasi Umnm Biil
Iny = Investasi Riil
Idse = Indeks Dava Saing Usaha
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Lampiran 6. Hasil endogeneity test
Haxil endogeneity (est

ivreg? x5 x7T x9 x3 210 (xd=xl x2)

IV (25L8) estimation

Estimates efficient for homopkedasticity only
Stayistics consistent for bomoskedasticity only

RNumber of obhs = 392
F{ b5, iga) = 1.41
Probh » F = 0.2208
Totsl lcentered) S8 w 227135.444919 Centered R2 = ={.00%%
Total (uncentered) 58 w  12981.52219 Ingcentered R2 = G.7500
Residual 58 w  BFAG, 347TEE Roct MSE = 2.8%7
%5 i Coef. Std. Brr. z Prizi {95% Conf. Intervall
mmmmmmmmmmmmm _i___._._._......................,.............,.........w....._——,—,-q.......__.........ww«.‘«.‘«.wm«»ww-w-‘*“““mm-____-_mwmw,....,....
x4 i ~. 351463 L1587348 -3, 49 G.623 -, 2567311 .1538051
xF i 1.13274¢ LABGARDE 2.33 0.43728 L7303 2.08817%
x% 1 ~1.Bz0Z45 3818877 -0, 48 0.633 -G, 20207 5.658738
*3 1 =3.82e-07 4. 18e-07 ~D.84 0.39% ~1.17e=06 4.07e-07
®10 | ~.267248% L3623383 ~0.74 0.461 -, 9774208 LAA2823
aonsg | 5.4538783 83754908 6.51 0.000 3.81223 7.058552%
Underidentification test (Anderson canon. aors. LM statistic):
T4.017
Thi-gil) Prval = 4,400y
wwwwww ~Weak identification Uest {Oragg-Donald Wald F stebisticl:
F.181
Stock-Yogo weak 1D test coritical values: 10% maximal IV size
19.93
15% maximal IV szize
11.5%
20% maximal IV size
2.75
25% maximal IV size
T.25
Zourge: Stook-Yogo {ZU05)1. Reproduced by permission.
Sargen statistic {overidentification test of all instruments):
3.018
Chi-sg{l} P~val = 0.8993

e P g g s S S S ——

Ingbrumented: %4
fnciuded instroments: x7 x99 x3 x10
Exciuded instroments: x1 x2
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Tests of endogeneity of: x4

HO: Regressor is exogenous
Wu~Hausman F test: 0.38726 ¥{2,385} Pupalue
Purbin-#u-Havsman chi-sg tes 0.383%0 fhi-agil} Prealoe

8.53421
§.53825

H

#

Kesimpula: tidak ferdapat masalah endogenity, jadi varaibel investasi
{x4) merupakan variable eksogen
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